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PEDOMAN TRANSLITERASI

Tranliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf lain serta segala perangkatnya.

Ada beberapa system trabsliterasi Arab-Latinyang selama ini digunakan
dalam lingkup akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan prakktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini

mengadopsi  “Pedomana Transliterasi Arab-Latin” yang merupakan hasil

—
\
keputusan bersama (SK]% ;Wgama arf Mentri Pendidikan dan Kebudayaan
%} % . %
ST\

had <
R.I, masing-masing 758 Tahun 1987 daftNo; 0543 b/u/1987.
JURS e 2
A. Konsonan —~a 0

\ A\ 2
Arab yang ditransliterasikan ﬁam huruf latin sebagai
f-l z

Huruf-huruf b

berikut: \)

\ a K d d: K
o b 3 t J: L
St SIS z p: M
<o S ) Z A O n
S LIBA.MAKASSAR
c: h gosy < : F 2: h

¢: kh oS S&: q Sy



B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
464 = muqaddimah
233335‘ 4—*4 I = gl-madinah al-munawwarah
C. Vokal
1) Vokal Tunggal
fathah . ditulis a contoh ]}3
kasrah contoh ﬁ)
dammah

2 A
contoh &8

Contoh : &i) = zaina
Vocal Rangkap 3= (

Contoh : J& = haula

3) Vokal Panjang (maddah)

STJ BA"MARASSAR:-

(kasrah) ditulis 1 contoh: (,..7) = rahim

5 (dammah) ditulis G contoh: é }L’p —<yuliim



D. Ta’Marbiitah
Ta’Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/

Contoh : i Jﬁ\ & Makkah al-Mukarramah

PR N AT al-Syari’ah al-Islamiyyah

>

Ta’'marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/

Lo S Y1 s S = al-hukiamatul- islamiyyah
z £
iis .

Ky
s w28 34 °5/ / * Py, = al-sunnatul-mutawatirah
-} J‘/"}‘J" | — K‘/ 7 e ~—_
/;\%" ~
~ :??' (( -
QA Y \
E. Hamzah \ ) 2

Huruf Hamzah\’h} i awal kaL!huerl' is~dengan vocal tanpa di dahului oleh
.

tanda apostrof (%)

Contoh : ol ‘Tman

mah, bukan ‘Gtthad al- ‘ummah

F. Lafzu’ al-Jalalah

See bl VA Ae oSS sl mions

tanpa hamzah.

Contoh : & e ditulis : ‘Abdullah, bukan Abd Allah
PR ditulis : Jarullah.

Xi



G. Kata Sandang “al-*.
1) Kata sandang “al-* tetap dituis “al-*, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah.

Contoh : i GG S i = al-amakin al-muqaddasah
Z\:&,&J\ L = al-siyasah al-syar’iyyah
2) Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh : = al-Mawardt

€ '-L

\ al-Azhar

3) Kata sandang “al” di
tengah kalimat maka

Contoh : Al-A g tokoh pembaharu

Saya membaca Alquran al-kartm

sln&TIBA MAKASSAR

= gallallahu ‘alaihi wa sallam
Swt. = subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu
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as.

Q.S.

H.R.

[0]0)

t.p.

t.t.p.

Cet.

t.th.

= ‘alaihi as-salam

= Alquran Surah

= Hadis Riwayat

= Undang-Undang

= Masehi

= Hijriah
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ABSTRAK

Nama : La Iman

NIM/NIMKO: 161011066/8581416066

Judul Skripsi : Tradisi Sempa Dula dalam Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus Desa Karae Kecamatan Siompu Kabupaten Buton
Selatan)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Tradisi Sempa Dula
dan mengetahui bagaimana perspektif Hukum Islam terhadap tradisi larangan
nikah Sempa Dula di Desa Karae Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan.
Nikah Sempa Dula yaitu larangan dua orang, seorang laki-laki dan seorang
perempuan yang memiliki hubungan keluarga, menikah dengan dua orang laki-
laki dan perempuan yang masih memiliki hubungan keluarga juga.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini metode campuran
antara content analysis (kaji S wawancara dengan pihak pihak-
pihak terkait, baik yan ‘glg‘ kan atab. ’g(n;,elarang tradisi Sempa Dula.
Berdasarkan hasil penghiti ngenai lararigan Sempa Dula dapat disimpulkan
bahwa: Penyebab ] . Siompu Kabupaten Buton
Selatan melarang ﬁ\) tkahan Sempa Dula adal lpiz/arakat takut terhadap

\

musibah atau mala a berupa kematian, kesus zki dan rumah tangga
yang berantakan akan menimpah salah satu,

3

uk

&

T pasangan Sempa Dula

tersebut. \ . (\
Perspektif\ﬁ Isla larangany pernikahan Sempa Dula
tersebut tidak tepat karena“tidak sesuat dengan nilai-nilai yang terdapat dalam

hukum Islam. Hukum larang 1kah=Se
pernikahan yang terdapat da
dan larangan pernikahan se
larangan Sempa Dula. Sehing
dan diperbolehkan. Implika
terhadap larangan pernikaha
‘Urf Fasid (kebiasaan yang rusa
lahan.

S 1B A MAICASSAR

Dula diharamkan karena larangan
ada dua yaitu larangan selamanya
jenis larangan tersebut tidak ada
han Sempa Dula tersebut tetap sah
adalah Perspektif Hukum Islam
g ada di Desa Karae merupakan
al ini harus dihilangkan perlahan-
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Desa Karae merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan Siompu,
Kabupaten Buton Selatan berada di pesisir timur pulau Siompu. Masyarakat Desa Karae
umunya hidup sebagai nelayan dan penghasil kain tenun Buton. Sebagai penduduk yang

beretnis Buton, maka adat istiadat masyarakat tidak bisa dilepas pisahkan dengan adat

istiadat suku Buton. W\
/ <IN )
Suku Buton sangat W an berbagéi"\ radisi kebudayaan, tradisi-
3

~p

[ X
tradisi tersebut telah tururéteg&m diyakini serta diamalkan
s
o\
pendatang. Ciri khusus dari ttasyarakat Buton adalah masy

N¢ | |
senantiasa berpegang pa udayaa isi nenek
\ 4

masyarakat Desa Karae hingga

&h penduduk asli maupun
cat yang dimanapun berada
§\Iang mereka, karenanya

p memegang teguh tradisi yang

diwariskan nenek moyang mereka.

Diantara tradisi yang diang asih eksis pada masyarakat Desa
Karae sampai sekarang adalah sem n dua orang, seorang laki-laki dan
seorang perempuan yang masih ada hubungan keluarga dan keduanya menikah dengan
oo oSl B MAKAS S AR weres
dianggap pemali. Pelarangan ini telah menjadi ketatapan yang berlaku umum bagi
masyarakat Desa Karae.

Larangan sempa dula ini sudah menjadi adat turun temurun yang diwariskan oleh

nenek moyang masyarakat Buton.



Menurut masyarakat perbuatan tersebut merupakan hal yang tabuh, bahkan
larangan keras, karena jika terjadi hal demikian menurut kepercayaan setempat, maka
kehidupan rumah tangga tidak akan langgeng bagi pelakunya, sehingga adat ini selalu di
taati oleh masyarakat setempat. Bahkan pelakunya akan dikucilkan masyarakat atas
sanksi sosial, karena merupakan suatu aib yang sangat besar.

Agama Islam memiliki aturan yang lengkap, mencakup urusan dunia dan akhirat,
mengatur urusan seluruh masyarakat baik urusan ibadah seorang hamba kepada tuhannya

ersoalan yang diatur dalam Islam

sampai urusan muamalah antara mg> ia, dian

adalah pernikahan. Adapun SSIarlatka ﬂiahan adalah sebagai satu-

satunya cara untuk memb eluarga yang diridhoi A -fl
s

& dengan demikian akan
\
terbentuk hubungan kas ang diantara dua insan yangs la diharamkan menjadi

o\
at%h yang berbunyi:

.o
—w

ol “/T .
3

& vﬁ sl O st 2
SBed

Terjemahnya:

“Dan diantara tanda-tanda ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari j ar kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan Dia menjadikah di antaramu rasa kasih sayang.
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran

SIIBAMAKASSAR .o

yang Allah swt. berlakukan untuk semua makhluk-Nya, adapun salah satu tujuan dari
suatu pernikahan yaitu untuk menambah jumlah manusia yang merupakan suatu jalan

melestarikan hidup dengan jalan yang diridhoi oleh Allah. Disamping itu juga untuk

!Kementrian Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet; Semarang: PT. Karya Toha Putra
Semarang, 2002), h.406.



menjaga kehormatan dan martabat manusia itu sendiri, dan membedakan dari makhluk
yang lainnya yang bebas tanpa aturan, dalam suatu pernikahan itu dengan cara ijab kabul
dan ada para saksi yang menyaksikan pernikahan tersebut bahwa pasangan mempelai
laki-laki dan perempuan suadah saling terikat.

Kebutuhan manusia terhadap pernikahan merupakan fitrah yang akan memberikan
ketenangan bagi setiap manusia, asalkan pernikahan yang dilakukan sesuai dengan aturan
Allah swt. Hampir setiap mukmin mempunyai harapan yang sama tentang keluarganya
yaitu kebahagiaan. Namun, sebagla@> ng me @ggap bahwa menciptakan keluarga

yang sakinah mawaddah war i langgeng a ‘PaJ:\vhgl yang tidak gampang.

W\

Fakta-fakta buruk pan rumah tangga ya

-
.

S{ldl dimasyarakat seolah

Vv

\
mengokohkan asumsi su menjalani kehidupan rumah

. Y .
sebagian orang menjadi é@g menika u unda-nunc
\________ 4

Sesungguhnya pernikahan

a. Bahkan, tidak jarang

suatu yang menakutkan, hanya

memerlukan perhitungan cermat ng saja, agar tidak menimbulkan

penyesalan. Sebagai risalah yang s dan kamil (sempurna). Islam telah
memberikan tuntunan tentang tu ang harus dipahami oleh kaum
muslimin. Tujuannya adalah agar pernikahan itu berkah dan bernilai ibadah serta benar-
ST B AN A KAS S AR
bahagia dan langgeng. Hal ini bisa diraih jika perkawinan itu dibangun atas dasar
pemahaman Islam yang benar.?

Akad nikah adalah pertalian kuat dalam kehidupan manusia, bukan saja antara

suami istri dan keturunannya, melainkan antara dua keluarga, dari baiknya pergaulan si

Nipan Abdul Halim, Membahagiakan Istri Sejak Malam Pertama, (Cet; Yogyakarta: Mitra Pustaka,
1999), h. 5.



istri dengan suaminya, saling menyayangi, sehingga kebaikan itu menyebar kepada
semua keluarga kedua belah pihak sehingga mereka menjadi loyal dalam segala urusan
sesamanya dalam menjalankan kebaikan dan mencegah segala kejahatan. Selain itu,
dengan pernikahan seseorang akan terpelihara dari kebinasaan hawa nafsu. Sebagaimana

Rasulullah saw. bersabda:

e dlaiig L 0 ccﬁu ety ol Gael G 2552 U S Pl p LA JEaa g
(s oly)) g T LB o2l

Artinya:
“Wahai para pemuda bagg iapa dian

maka hendaklah ia meni

pandangan dan menj
berpuasa karena pu

al(ian telah memiliki kemampuan,
enikah lebih mudah menundukkan
uan. Barangsi'a mg}idak sanggup hendaklah ia

g jadi benteng baginya 2
RS
Allah menyebutkaridalam al-Quran pada banyak\ atvanjuran untuk menikah
) 2
kepada umat manusia, d%}m nya tentlng Nabi IZakaria as K ika berdoa kepada Allah
- <2

swt. agar diberikan keturunan yaitu fismanAdlabh.swie, dalam Q.S. Al-Imran/3:38

/,@5/{ f&w""e’/u o < W
W &i%b“iﬁ@-’-uoféwb;’)
Terjemahnya:

“Di sanalah Zakaria berdoa
aku keturunan yang baik da

Dia berkata, “Ya Tuhanku, berilah
esungguhnya Engkau Maha Mendengar

doa.”™
STIBA MAKASSAR™ ™
sarana yang dibolehkan bagi laki-laki dan perempuan untuk melampiaskan syahwat

belaka, akan tetapi menikah menjadi salah satu jalan untuk masuk surga sebagaimana
yang diriwayatkan oleh Imam At-Tirmizi dari sahabat Nabi saw. yang mulia Abu

Hurairah ra:

3Muhammad bin Isma‘ll Abii Abdillah Al-Bukhari Al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhari, Juz 7,no. 5066 (Cet.
I;Berat: Dar tauq an-Najah), h. 3.
“Kementrian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h.55.



gla) 55 G 5es el b ety 3 gl dle B Lo A 2 JG J‘wy}mds‘f
(sdafd) oly,) &I |23

Artinya:
“Dari Abu Hurairah ra. berkata Nabi saw. bersabda: “barangsiapa Allah swt.
selamatkan dari keburukan apa yang terdapat diantara jenggotnya (mulut), dan
keburukan apa yang terdapat diantara kedua kakinya (kemaluan), maka dia masuk
surga.”

Namun di samping ada kebolehan untuk melakukan perkawinan terdapat pula
unsur-unsur yang menjadikan perkawinan itu dilarang dalam artian haram dilakukan dan

tidak sah hukumnya. Larangan pernikahan adalah latangan untuk menikah antara pria dan

\ ¢ Cs o
wanita, maksudnya adalah pereﬁ&wp na saj g.,t1dak boleh dinikahi oleh seorang
\ —
laki-laki, atau sebaliknya laéid mana saja yang tldak eh menikahi seorang wanita.

'\)
Dalam hal perni p'Allah swt. sudah membenka\ as-batas siapa saja yang
)

2
tidak boleh atau haramig dinikahi} Ada yang haram <q}\‘lany:al yaitu wanita yang
b — 2

tidak boleh dinikahi oleh laki-lak

Ada yang haram sementara yaitu
wanita yang haram di nikahi sela an dalam keadaan tertentu. Wanita
itu akan menjadi halal jika keadaan

Berdasarkan wanita yang di nikahi menurut hukum Islam tidak
disebutkan adanya larangan Sempa Dula (larangan dua orang, seorang laki-laki dan
< SFIBANMARASSAR:
dua orang juga yang masih ada hubungan keluarga). Pada masyarakat Buton masih

menerapkan larangan tersebut sampai sekarang, maka dari itu apakah tradisi larangan

Sempa Dula (larangan dua orang, seorang laki-laki dan seorang perempuan yang masih

SMuhammad bin ‘Tsa bin Saurah bin Miisa bin al-dahak, al-Tirmizi, Abii ‘Tsa, Sunan al-Tirmizi, Juz
4 (Cet. I; Beirut: Dar al-Gharbi al-Islami, 1998 M), h.185.
Sayyid Sabiq, fighu Sunnah, Juz 2 (Cet.II,Beirut : Dar al-Kitab al-*Arabi, 1977 M.),h.70.



ada hubungan keluarga dan keduanya menikah dengan dua orang juga yang masih ada
hubungan keluarga), bertentangan dengan hukum Islam.

Sesuai dengan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk meneliti
mengenai larangan pernikahan tersebut dengan judul: “Tradisi Sempa Dula Dalam
Perspektif Hukum Islam” (Studi Kasus, di Desa Karae Kecamatan Siompu, Kabupaten
Buton Selatan, provinsi Sulawesi Tenggara).

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

Agar memudahkan dalam r@ ahami 1 1—_'?3;11e11t1an dan menghindari adanya
>yﬁdl dal

perbedaan pendapat yang b1

difokuskan pada “Tradlsl a' Dula Dalam Perspekt1

‘\)
.

\
Desa Karae, Kecamatan\Siompu, Kabupaten Buton Selat

oo NG
pada penelitian ini adalah@ep ai berikut; :
\ 4

1. Hukum Islam adalah seper erdasarkan wahyu Allah swt. dan

sunnah rasul saw tentang ti mukallaf yang diakui dan diyakini

mengikat untuk semua yang yakini mengikat untuk semua yang
beragama Islam.”

2. Urf adalah kebiasaan manusia atau sesuatu yang dikenal oleh masyarakat dan
ST ] BAMAIASS AR e
perbuatan, sehingga hal itu menjadi umum dan lumrah.?

3. Nikah adalah akad yang sempurna atas laki-laki dan perempuan untuk menjadi

suami istri dengan syarat-syarat tertentu.’

"Muhammad Mutawali dan Rahmah Murtadha, Mahar dalam Prespektif Hukum Islam, (Cet.I;
Bandung: Kaifa Publishing, 2018) h. 10.
$Muhammad al-Riki, Qawaid al-Figh al-Islami,(Cet.;Damaskus: Dar al-Qalam,1998 M), h.217.



4. Sempa Dula adalah salah satu jenis larangan dua orang, seorang laki-laki dan
seorang perempuan yang masih ada hubungan keluarga dan keduanya menikah
dengan dua orang juga yang masih ada hubungan keluarga.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan mengangkat permasalahan pokok,
yakni; bagaimana “Tradisi Sempa Dula Dalam Perspektif Hukum Islam”, sesuai dengan
permasalahan pokok tersebut, maka penulis mencantumkan dua rumusan masalah sebagai

masalah yang akan dl_]adlkal’l acua@ &n d1ke kan dalam penelitian ini, adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik l a;n A Sempa Dula pada Mas(y
-

2. Bagaimana perspe

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka bertujuan
yang dilakukan dan dengan kajia
Melalui penelusuran data yang
berhubungan tentang larangan pern

1. ‘Abdurrahman al-Khaliq al-Ytsuf menulis buku yang betjudul al-Zawaj fi Zilli al-
JsldrSe’ﬁfBile WalMﬁlMSﬁSn M Isi buku ini
khusus membahas tentang kedudukan nikah dalam Islam, sehingga penulis
menjadikan buku ini sebagai salah satu rujukan dalam penelitian ini.

3. Jabir bin Miisa bin ‘Abdul Qadir bin Jabir Abii Bakar al-Jazari dalam sebuah

karangannya yang berjudul al-Nikah wa al-Taldq aw al-Zawaj wa al-Firaq, buku

°Jabir bin Miisa bin ‘Abdul Qadir bin Jabir Abii Bakr al-Jazari, al-Nikah wa al-Talag aw al-Zawaj
wa al-Firaq (Cet.II; t.t.:Matabi‘u al-Ruhab,t.th.), h. 2.



ini membahas tentang pernikahan sampai dengan hukum-hukum talak. Karena
salah satu pembahasan buku ini merupakan masalah pernikahan, maka penulis
menjadikannya sebagai salah satu bahan rujukan dalam menulis.

4. Halking dalam penelitiannya yaitu disertasi yang berjudul Tradisi Perkawinan Adat
Buton Provinsi Sulawesi Tenggara. Disertasi ini merupakan salah satu karya tulis
ilmiah yang membahas tentang Jalur dan prosesi tradisi perkawinan adat Buton,
Islamisasi dan asimilasi tradisi perkawinan adat Buton, dan hubungan timbal balik

antara ajaran Islam dan tradisi
o

rkawina #a masyarakat Buton. Namun dari
¢ Cs o

4
penelitian tersebut pen

s
orang, seorang laki-laki

e 0 ) )

2\
da hubungan keluarga),
2\
é akan penulis teliti, yaitu
tentang tradisi pernikahan pa n.

5. Tulisan Akhmad Khusaini injauan Hukum Islam Terhadap
Larangan Kawin Semisan r1 Desa Umbulharjo Kecamatan
Cangkringan Kabupaten Sle Skripsi t ut menjelaskan bahwa ada aturan
adat masyarakat Palemsari yang melarang kawin antara laki-laki dan perempuan
mSTHBAMAIAS S AR i
akan terjadinya malapetaka yang akan menimpa keluarga atau rumah tanggga
keduanya setelah menikah. Menurut Akhmad larangan tersebut tidak boleh ditaati

karena dapat adanya keyakinan terhadap selain Allah yang dapat menjerumuskan

kepada kesyirikan.



Dari beberapa penelitian dapat diketahui bahwa penelitian terdahulu berbeda
dengan apa yang akan peneliti lakukan, karena penelitian terdahulu belum membahas
perkawinan Sempa Dula. Spesifikasi skripsi ini hendak mengungkapkan perkawinan
Sempa Dula.

Berdasarkan keterangan atau kajian yang telah dijelaskan tentang pernikahan di
atas, penulis mencermati bahwa terlihat dari karya-karya tersebut berbeda dengan
penjelasan mengenai larangan Sempa Dula (larangan dua orang, seorang laki-laki dan

seorang perempuan yang memiliki hy

o
laki dan perempuan yang maé.]\a?
teliti. ENEN 2
N
Disamping itu b ada penelitian ilmiah yang

A\ s
Dula (larangan dua ora\g,> orang laki- n seoran
. __ —

hubungan keluarga, menikah den i-laki dan perempuan yang masih

memiliki hubungan keluarga juga) enulis ingin mengkaji lebih dalam

supaya mendapatkan hasil yang k salahan tersebut dengan titik tolak

menurut hukum Islam.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

wSHFHBA MAKASSAR

a. Untuk mengetahui bagaimana praktek tradisi Sempa Dula pada masyarakat Buton.
b. Untuk mengetahui tradisi Sempa Dula dalam perspektih Hukum Islam.
2. Kegunaan dari penelitian
a. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan ilmiah khususnya hukum tradisi Sempa

Dula yang terdapat di Desa Karae Kecamatan Siompu, Kabupaten Buton Selatan.
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. Sebagai bahan kajian dalam rangka memperkaya khazanah ilmu pengetahuan hukum
Islam bagi masyarakat umum, terlebih lagi bagi mahasiswa di perguruan tinggi Islam.

. Agar penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam bidang hukum Islam terhadap
adat istiadat bagi masyarakat khususnya masyarakat Desa Karae Kecamatan Siompu,
Kabupaten Buton Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara.

. Diharapkan dapat bermanfaat pada perkembangan ilmu pengetahuan dan dapat

dimanfaatkan lebih lanjut baik sebagai bacaan bagi generasi penerus dan atau menjadi

bahan acuan dalam penelitian, serta fnemberi ormasi bagi para pembaca tentang
{ \k‘ ¢ ¢s
D
1

* % L

STIBA MAKASSAR
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TINJAUAN TEORETIS
A. Hukum Islam dan Sumber Hukum Islam
a. Pengertian Hukum Islam
Terdapat perbedaan pendapat antara ulama ushul dan ulama figih tentang
pengertian hukum Islam,ulama usul berpendapat bahwa hukum Islam adalah tuntutan
Allah swt. yang berkaitan dengan perbuatan seorang mukallaf, baik berupa kewajiban,

pilihan atau menjadikan sesuatu seb% a\sebab un ulama fiqgih syar’i berupa wajib,

~l~

haram,dan mubah.'? \\ -

~p
b. Sumber Hukum I;/qﬁ? G ;'\

Adapun Sumber Islam antara yang disepakati /"u tidak terbagi menjadi

A
dua, pertama sumber hﬁ%f JIslam yalu_g_\dig;dkati dika 32 mayoritas ulama ahlu
\_____________________4

sunnah waljamaah, ada empat y nnah, Ijma’, dan Qiyas. Adapun

penggunaan dalil dalam hukum Is dengan urutan tersebut. Dalil yang

menunjukkan hal tersebut, Quran buatan para sahabat!! Allah swt.

Berfirman dalam Q:S. Al-Nisa/4:59:

Jsls A )63 cen 3 B 00 1S 24 L;jb D52l 1gably 2 1ya bl 1657 5,000 1@l

STIBA SAR =4

Terjemahnya:
“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu. Kemudian,
jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah

19 Abdul Wahhab Khallaaf, ‘/lmu Usuul al- Figh wa Khulasah Taritkh at-Tasyri’,(Cet. Al-
Muassassatu Ssu’udiyyah; Matba’atu al-Madani, t.th.), h.97.

“Muhammad Mustafa az-Zubhaili, al- Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, (Cet.Il;Damasqus:
Dar al-Khair, 2006 M), h.132.

11
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(al-Quran) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.!?

Ayat diatas menunjukkan tentang hukum-hukum Allah dalam Quran, Sunnah,dan
kesepakatan ulama jika tidak ada hukum di dalamnya, dan para ulama berbeda pendapat
pada hukum suatu masalah, maka diqiaskan dengan nash yang ada berdasarkan firman

Allah swt. dalam QS. Al-Nisa/4:59.

Terjemahnya:
“Kemudian, jika kamu berbe

a\&pendapa 1%ﬁ1ang sesuatu, maka kembalikanlah

kepada Allah (al-Quran} dan, 1 (Sunnghnya).?'3
\J 7/ * % »
—\ had «
Dan hadis Muaz bin Jabal r/;ée : { peradilan dan huk
~2 e

N o - z _ °o% %
Al ) Bl a3 s

é,lj&ﬁ;:c‘ \3; /. ¥4 /.j?)

Y p ]
T s g X % e a R 0 4% < °F Gz -
cle i Jo & Jol st B8 (S s ,\;' Oy JUI e\ Sy 2l ()6 «$3lad
3 ) - g z - A\ s > &
1 2 /o/‘ 1% & = - T @/ o w &/ [ L o & st %% % &,
V5 o o Al 16 <<‘-’9°‘>\:? 3 Nomemtetingiznd J,5) 0 302 1 06y 16 (log

dag et Lo &0 05 el

H(o9gl> sl ely). <) Jsls

2 WA Jels (Il 3 sl A

Artinya:
“Bahwa ketika Rasulullah . mengu uaz bin Jabal ke Yaman beliau
bersabda: “Bagaimana engkau memberikan keputusan apabilah ada sebuah
peradilan  yang dihadapkan kepadamu?” Muaz menjawab, ‘“saya akan

memutuskan_menggunakan Kitab Allah,” Beliau sabda seandainya engkau
tid. vﬁtﬁﬁr& 1 ua ' ” /Saya akan kembali
ke ul JBeli d P d: kau tidak

mendapatkan dalam Sunnah Rasulullah saw. serta dalam Kitab Allah?” Muadz
menjawab, “Saya akan berijtihad menggunakan pendapat saya, dan saya tidak
akan mengurangi.” Kemudian Rasulullah saw. menepuk dadanya seraya berkata:
“Segala puji bagi Allah swt. Yang telah memberikan petunjuk utusan Rasulullah
untuk membuat senang Rasulullah.”

12K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 87.

13K ementerian Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 87.

1“Abli Dawiid Sulaiman as-Sijistani, Sunan AbT Dawid, Jilid 3, n0.3592, (Cet.;Beiriit: al-Maktabah
al-Asriyyah, t.th.), h. 303.
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Serta kesepakatan kaum muslimin pada masa khalifah Abu Bakar, Umar, Usman
dan Ali agar kembali kepada al-Quran, Sunnah, Ijma’ kemudian Qiyas. Adapun yang
kedua adalah sumber hukum Islam yang diperselisihkan yaitu: al-Istihsan, al-Istishab, al-
Masalih al-Mursalah, ‘Urf, Syar’u Mangoblana, Mazhabu Sahabah, dan Saddu az-
Zarai’. Sumber hukum yang disepakati disebut sebagai sumber utama dan yang

diperselisihkan sebagai pengikut, karena kembali pada sumber awal.'s

a. Al-Qur’an

naPkebenaran untuk menjadi

‘saw. bahwa sesungguhnya é\alah seorang Rasul dan

petunju[ keb ena]an dana m@atkam diri kepada Allah

dengan membacanya.'®sumber ru dan utama dalam hukum Islam

menjadi undang-undang\ufit

N

sebagaimana firman Allah swt. dal

2 ./}/

Qs\ 2 LS.U S u\;JaJ\ KV d‘

= ..

Terjemahnya:
“Sesungguhnya Al-Quran ini memberikan petunjuk kepada jalan yang lebih lurus
dan memberikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan

"STIBA MAKASSAR
ada ayatnya yang saling

Al-Qur’an merupakan mukjizat dari saw. t
bertolak belakang antara yang satu dengan yang lainnya. Setiap ayat memiliki makna dan
maksud tersendiri, sehingga bukan al-Qur’an yang kewalahan melainkan cara berpikir

dan paradigma pemahaman manusia yang kewalahan apabila tidak dikembangkan.

1>Muhammad Mustafa az-Zuhaili, al- Wajiz fi Usitl al-Figh al-Islami, Juz 1, h.133.
16 Abdul Wahhab Khallaaf, ‘/lmu Usuul al- Figh wa Khulasah Tarikh at-Tasyri’, h.26.
"Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 283.
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Oleh karena itu al-Qur’an tidak ada keraguan di dalamnya sebagaimana firman
Allah swt. dalam QS. al-Baqarah/2:1.
Gl b o g ¥ LT S
Terjemahnya:
“Kitab (al-Quran) tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka yang
bertakwa”.!8
Jadi dasar keyakinan atas al-Qur’an adalah keimanan sebagai fondasi sebuah

ketakwaan, sedangkan ketakwaan yang sempurna harus didasarkan pada keyakinan

- . . — . . .
bahwa al-Qur’an sebagai petunlju’%od»% mber-symber Iglkum bagi kehidupan manusia.
\ %

b. Sunnah / rﬁﬁ
<

o4

€

S Kl
Sunah (sunnah) mﬁlﬁl istilah syar’i adalah apa“y disandarkan kepada Nabi
‘\ S

\
Muhammad saw. berul\*\ rkataan, perbuatan atau ket\%ﬁ‘fn.” Sunnah merupakan

3¢ Ap
sumber hukum Islam ke&a’? elah al- an menjadiipenjelas terhadap ayat-ayat

al-Qur’an yang kurang jelas sebag swt. dalam QS. al- Nisa’/4:59.

L0 Lty 0 5201 e s el

5 U5 2V sy b Ojg A8

0L sy i dJ 89355 ¢ B 8 A

Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya) dan ulil

amri di emudian jika kamu berlainan peadapat tentang sesuatu, maka

kembalikanlah'ia kepa 11 n) dan Rasul &‘A'}R?mu benar-

benar-berima dan 1 udidn, iki bih utama

(bagimu) dan lebih baik akibatnya”?.

As-Sunnah juga bisa menjadi hujjah, sumber hukum dan menjadi tempat
mengistinbatkan hukum syara’ karena didasarkan pada beberapa dalil, diantaranya

firman Allah swt. dalam QS. al-Hasyr/59:7.

8Kementrian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 3.
19 Abdul Wahhab Khallaaf, ‘/lmu Usuul al- Figh wa Khulasah Tarikh at-Tasyri’, h.37.
20K ementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 87.
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Terjemahnya:
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya
bagimu, maka tinggalkanlah.”*
Dalam konteks hukum Islam, Sunah merujuk kepada model perilaku Nabi
Muhammad Saw. Karena a/-Qur’an memerintahkan kaum Muslim untuk mencontohi
perilaku Rasulullah saw, yang dinyatakan sebagai teladan yang agung, maka perilaku

Nabi menjadi ‘ideal’ bagi umat Islam. Sebagaimana dalam firman Allah SWT. QS. al-

\
N
o
Ahzab 33/21. / ﬁ%
T
@
.z Y A o rd - i . Ao o 2%
P 3{!: aslls &0 B804 ‘{3\4\ A Jss 3 S 08"
. s
Terjemahnya: S o\ S

“Sesungguhnya tel a pada (diri) Rasulullah itu s
(yaitu) bagi oran “mengharE)\(ra’h-mJt) Allah ¢
dan dia banyak menyebut Allah.??
./
c. Ijma
Ijma’ menurut istilah ulama akatan para mujtahid ummat Islam
disuatu masa setelah wafatnya

aw terhadap suatu hukum syara’

mengenai suatu kasus atau peristiwa.?

15 b e . S5 GUTH G5 6 A =

ar ey Uy Cas e 25 0 o I B S
Prs ozl

Terjemahnya:
“Dan barang siapa menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin,kami biarkan ia leluasa

' Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 546.
22K ementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 420.
3¢ Abdul Wahhab Khallaaf, ‘Ilmu Usuul al- Figh wa Khulasah Tarikh at-Tasyri’, h.45.
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terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan kami masukkan ia ke dalam
jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.”**

Ayat ini menjelaskan orang-orang yang menentang Rasul setelah jelas kebenaran
baginya. Kebenaran yang dibawah Rasul telah disepakati umat Islam, artinya sudah
ijmak. Syaikhul- Islam rahimahullah menegaskan bahwa hakikat ijmak ialah:
kesepakatan para ulama kaum muslimin atas hukum tertentu. Bila ijmak telah diputuskan

secara permanen atas suatu hukum, maka tidak boleh bagi siapapun keluar dari keputusan

iyjmak tersebut, karena mustahil umat Islam sepakat berada di atas kesesatan. Tetapi boleh

yang tidak memiliki nas hukum de sudah memiliki nas hukum, sebab

adanya persamaan dalam ‘illat h pakan salah satu metode istinbat

yang dapat dipertanggungjawabkan enalaran yang disandarkan kepada

nas. Adapun ayat yang menjadi nya qiyas dalam menggali hukum

diantaranya firman Allah swt. dalam QS. Al-Nisa/4:59.

o0 o bl A MAIS ASSALR: 5

Mg oty s U5 23 plly b Dgkagh A8

Terjemahnya:
“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu. Kemudian,
jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah

24Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 97.

ZAbdurrahman Muhammad bin Qasim, Majmu’ fatawa syaikh Islam Ahmad Ibnu Taimiyah,
(Cet.]; t.t., Maktabah al-Malik fahad al-Wataniyah Ibnu Taimiyah, 1415 H), h. 10.

26 Abdul Wahhab Khallaaf, ‘Ilmu Usuul al- Figh wa Khulasah Tarikh at-Tasyri’, h.52.
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(al-Quran) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.?’

Allah telah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk
mengembalikan permasalahan yang diperselisihkan dan dipertentangkan diantara mereka
kepada Allah dan Rasulullah jika mereka tidak menemukan hukumnya dalam al-Quran
maupun Sunnah. Sedangkan mencakup semua cara dalam mengembalikan permasalahan
itu, bahwa menyamakan peristiwa yang tidak memiliki nas dengan peristiwa yang sudah
ada nasnya dikarenakan adanya kesamaan ‘illat, maka hal itu termasuk kategori

\
mengembalikan permasalahan 3 \X&llah d
NEB)?

ayat diatas.?®

B. ‘Urf

Definisi ) secara etimo t Ibnu Manzur adalah lawan dari

Jifl\,yaitu segala sesuatu yang di anusia.” Menurut al-Jurjani ‘Urf

dalam istilah syara’ adalah segala atu yang ukan manusia secara kontiniu dan

menetapkannya berdasarkan akal.**'Urf merupakan sesuatu yang telah dikenal oleh

s T A MAAEA S S AR

perbuatan.’!

Y’K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 87.

28 Abdul Wahhab Khallaaf, ‘Ilmu Usuul al- Figh wa Khuldsah Tarikh at-Tasyri’, h.54.

2 Jamaluddin Muhammad bin Makram bin Manziir, Lisan al- ‘Arab, Jilid ,Juz 9, (Cet. I1I: Beirut:
Daru Sadir, 1414 H), h. 239.

39¢AlT bin Muhammad ‘Al al-Jurjani, al-Ta rifat, (Cet.; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,1983
M), h. 149.

31 Abdu al-Wahab Khalaf, ‘llmu Usil al-Figh, (Cet. Kairo: Al-Haramayn, 2004), h. 89.



18

2. Pembagian Jenis ‘Urf

Ditinjau dari segi diterima atau tidaknya 'urf, terbagi menjadi dua macam, yaitu

‘urf'yang shahih dan yang fasid.’
a. ‘Urf Sahih

‘Urf Sahith adalah adat kebiasaan yang dikakukan oleh orang-orang yang tidak
bertentangan dengan dalil syara’, dengan tidak menghalalkan yang haram dan tidak

membatalkan yang wajib, misalnya adat kebiasaan seorang melamar seorang wanita

al mahar.

dengan memberikan sesuatu sebagai hadiah, seba

\
\
b. “Urf Fasid / *ﬁ,,
‘Urf al-fasid adalﬁg\;?}a{yang telah diKetahui-soleh manusia, akan tetapi
|

€ L PA
bertentangan dengan syal;:é\’_,‘: énghalalkan yang haram

tanpa pembatasan dari nas itu set maupun segl penggunaan bahasa.’® Imam

Malik banyak menetapkan hukum-hukum berdasarkan perbuatan ahli Madinah, Abu
= SEIBAMARKASSAR™
masing-masing, Imam Syafi’i ketika menetap di Mesir dia mengubah sebagian hukum
yang sebelumnya ia berhukum dengannya ketika berada di Baghdad sesuai dengan

perubahan ‘Urf, oleh sebab itu Imam Syafi’i memiliki dua mazhab, gadim dan jadid.**

32 Abdul Wahab Khalaf, ‘llmu Usiil al- Figh wa Khulasah Tarikh at-Tasyri’,(Cet.;Mesir;
Matba’atu al-Madanti, t.th.), h. 85.

33 Wahbah az-zuhaili. Ushul figh al-islami, h. 131
34 Abdul Wahab Khalaf, ‘Ilmu Usil al- Figh wa Khulasah Tarikh at-Tasyr?’, h. 86.
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Adapun ‘Urf Fasid,maka sesungguhnya tidak boleh mengamalkannya, karena
dalam menggunakannya bertentangan dengan dalil syar’i atau membatalkan hukum
syar’1.3’

4. Kaidah Fighiyah Terkait dengan ‘Urf

Adapun kaidah ushul figih yang berhubungan dengan 'urf, yaitu:

a. Kaidah pokok yang menerangkan bahwa kebiasaan dapat dijadikan sebagai

pertimbangan hukum.

)
Artinya: /_\\y’) v .
“Adat kebiasaan it"ljj'sa 1 aff{kan sebagai pertit 1t
b. Kaidah tentang hubu ems‘\‘ f dengan makna bahasa.<;
s
\

Artinya: \ . L ,..I :

2
“Sesuatu yang yang telah ng telah disyaratkan sengan suatu
syarat.”

.

c. Setiap ketentuan yang tidak syariat, maka dikembalikan dalam

‘ul:,f‘

353 4 ,w\gﬁjcgi}%&ﬁgcﬁb’@fwgg}ufﬁ

Artinya:

SEEDAMAIASTAR = 2
pembatas y n't t sa, maka

ketentuan itu dikembalikan kepada ‘urf”.

35<Abd al-Wahab Khalaf, ‘Ilm Usil al-Figh. h. 90.

3%Abd al-Karim Zaidan, al-Wajiz fi Usiil al-Figh, (Cet.;Baghdad:Muassah al-Risalah,1976 M),h.
254,

37¢ Abd al-Wahab Khalaf, ‘/lm Usil al-Figh. h. 90.

38 Abdurrahman bin Abi Bakr, Jalaludin al-Suyiiti, al-4sybahu wa al-Nazdir (Cet.I; t.t.: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1411 H), h. 98.
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C. Nikah
1. Definisi Nikah
Secara bahasa nikah berarti “penggabungan”(al-damm), atau “berkumpul” (al-
Jam ‘u), dan hubungan intim (a/- Wat‘u) dan menyebabkan adanya akad kontrak yang
kuat terhadap kebolehan melakukan hubungan intim.** Sedangkan nikah secara istilah
adalah akad yang membolehkan hubungan intim dengan menggunakan kata

“menikahkan”, “mengawinkan” atau arti dari keduanya. Masyarakat Arab menggunakan

kata “nikah” untuk merujuk makna “akad” dan “ an intim” sekaligus.

~p

2,
u saudara perempuannya)

—v

maka yang dimaksud ad menikahi fulanah atau men ya dengan akad. Namun

\
jika dikatakan dia meni}?}i trinya a uannya, -

kecuali berhubungan intim.*°

§ tidak ada maksud lain

Para ulama berbeda-beda mendefi an nikah, namun pada prinsipnya
tidak ada perbedaan yang besar li pada sinya saja, adapun definisi nikah

menurut mazhab adalah:

1. Menurut ulama Hanafiayah nikah adalah: akad yang disengaja dengan tujuan
~SLIBA MAKASSAR

2. Menurut ulama Syafi’iyyah nikah adalah: akad yang mengandung maksud untuk

memiliki kesenangan (Wathi’) disertai lafaz nikah, kawin atau yang semakna.

39 ¢Aly bin Mmuhammad al- Jurjani, al- Ta rifat, (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1983
M), h. 246.

“0Wahbah al-Zuhaili, al-Fighi al-Syafi T al-Muyassar, Juz 2 (Cet. I; Damaskus: Dar al-Fikr, 2008
M), h. 15.
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3. Menurut ulama Malikiyyah nikah adalah: akad yang semata-mata untuk
mendapatkan kesenangan dengan sesama manusia.

4. Menurut ulama Hanabilah nikah adalah: akad dengan lafaz nikah atau kawin untuk
mendapatkan manfaat bersenang-senang. 4!
2. Dasar dan Hukum pernikahan

a. Dasar Hukum pernikahan

Sesungguhnya Islam telah mensyariatkan pernikahan, dan meletakkan untuknya

#ing kokoh dan mampu menjamin

(s .

peraturan yang rapi, berdasarkan }33 ip yan

terpeliharanya masyarakat k

Terjemahnya:
“Dan diantara tanda-tanda h Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendirl, “Supaya ke cenderung dan merasa tenteram
kepadamya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih sayang sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”+

2) S‘“"‘S'ilf/iﬁBA MAI(AS SAR
b 5 801 2 5 VS O 2S5 83k e Cadally 1S apd1 1530y
Terjemahnya:

“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang diantara kamu, dan juga
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki

41 < Abdurrahman bin Muhammad al- Jazairi, al-Figh ‘ala al- Mazahib al- Arba’a, Juz 4 (Cet;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003 M), h. 8-9.

“’Mustafa al-Khin, Mustafa al-Bugha dan ‘All asy-Syarbaji, al-Figh al-Manhaji ‘ald Mazhab
Imam asy-Syafi ‘i, Juz 3 (Cet.; Damaskus: Dar al-Qalam, 1992 M), h. 12.

4’ Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 406.
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dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada
mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya), Maha
Mengetahui”

3) Surah al-Nisa/4:3
25 S5l g led 5 10 b b 1ASCE

Terjemahnya:
“Maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat.”*

4) Surah al- Zariyat/51:49.

& - 2@

SR TES FRvHERC quﬂj

Terjemahnya:
"Dan segala sesuat
(kebesaran-kebesar

2

i%‘ée?@‘}w‘é\% J\f)’f‘w‘d“‘“u‘
> A = ’

47((:5)\59)5\ GB) ANSA "l BLCARA ok Ay Dc/k—;:“ﬂ y c’ // ¢ 3}:-:1-9 o;U\ (anﬁ

Artinya:
“Dari Abdullah bin Masud 1 saw rsabda: “Wahai sekalian pemuda,
siapa diantara kalian yang kemampuan, maka hendaklah ia
manikah, dan barangsiapa , hendaklah ia berpuasa karena hal
itu akan meredakan gejolak

CVJM w“sgx‘agjsoj\uy guu) FG AT ()i ﬁ;ﬁs@@&udw o

UA}S\.@.’ (,.5\5\5)«:-\ HE c(,i.w <le ujJLt.s
:Az’f MAKAS!

.8

“Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 354.

4Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77.

46Kementrian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 522

4“"Muhammad bin ‘Isma‘ll Abi ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhari, Juz 7 no. 5056
(Cet. I; Berut: Dar tauqi al-Najjar, 1422 H), h. 3.
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ety o %’é ‘Lsg A ST 4 31aY ) & ul 035 ufkud.m Sy 1 JS ¢ r@—J;

kb7

\

x\.

s

48(6)"’""“ o\j))@ u,wJ.a ngu U’; oy u“-’ c;\.w.J\ ij’b sy
Artinya:

“Dari Anas bin Malik r.a berkata: ada tiga orang laki-laki datang berkunjung
kerumah istri-istri Nabi saw. mereka bertanya tentang ibadah beliau. Setelah di
terangkan kepada mereka, kelihatan bahwa mereka menganggap apa yang di
lakukan Nabi saw. itu terlalu sedikit, mereka berkata: kita tidak bisa di samakan
dengan Nabi, semua dosa beliau telah di ampuni “salah seorang dari mereka
berkata; “saya akan selalu sembayang sepanjang malam selama-lamanya.” Orang
kedua berkata: “aku akan berpuasa setiap hari, tidak pernah berbuka”, orang
ketiga berkata: “saya tidak akan pernah mendekati wanita, saya tidak akan
menikah selama-lamanya, setelah itu Rasullah saw. datang beliau berkata:
“kaliankah yang berkata begl dan begituy? Demi allah saya lebih bertakwa
kepada Allah swt. di ba han t saya berpuasa, dan berbuka, saya
sembayang dan tidur, d @ emka nita,’barang siapa yang tidak suka
dengan sunnahku m 1@\1& an dari umatka. \\

AR eads B x ‘>! 56 vpm\y

;

Artinya:
“Dari Abu Hurairah ra. Na
hal, karena hartanya, kare
agamanya, niscaya kamu ak

“wanita itu dinikahi karena empat
arena kecantikannya, dan karena

b. Hukum Pernikahan
Pada pernikahan terdapat li aitu wajib, sunah, haram, makruh,
dan boleh berikut penjelasannya:
BB AMAKAS S AR o
melaksanakannya Karena khawatir akan terjerumus dalam perbuatan zina.
2) Menikah menjadi sunnah apabila seseorang memiliki kemampuan untuk

menikah, namun tidak ada kekhawatiran akan terjerumus kedalam perbuatan

zina.

4“Muhammad bin ‘Isma‘ill Abt ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhari, Juz 7, n0.5061 h.2.
4“Muhammad bin ‘Isma‘il Abi ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhart, Juz7, no. 5090.h.7.



24

3) Bisa jadi menikah menjadi haram ketika tidak ada kekhawatiran akan terjerumus
dalam perbuatan zina, dan pada saat itu dia tidak memiliki kemampuan dalam
memenuhi hak-hak suami istri.

4) Menikah menjadi makruh bagi orang yang tidak memiliki keinginan dan tidak
mengharapkan keturunan.

5) Menikah dibolehkan bagi yang memiliki kemampuan, tidak mengharapkan

keturunan dan tidak khawatir akan terjerumus dalam perbuatan zina.>

ingkungan yang sesuai mengantarkan ikatan

echormatan diri, :Iieli

sepasang suami istri memperole & h sayang, dan kebahagiaan.

2
2
ndungi a\iari sesuatu yang haram.
2

nonisan karena dengan menikah

b. Pernikahan merupakan sarana i emperoleh anak, memperbanyak
keturunan, dan untuk menjaga gari yang diperoleh dengan saling
mengenal, saling membantu bekerja sama dan tolong-menolong (antara suami istri).

c. PernikaS TnlaB ﬂ tMK}ﬁ(SnSlAl%ginan, dan
terhindar dari penyakit.

d. Pernikahan, dapat membentuk keluarga baik yang merupakan inti dari sebuah

masyarakat. (Tugas) suami adalah bekerja keras, mencari nafkah, dan menatkahi

S0Jabir bin Miisa bin ‘Abdul Qadir bin Jabir Abii Bakr al-Jazari, al-Nikah wa al-Taldq aw al-Zawaj
wa al-Firdaq (Cet.II; t.t.:Matabi‘u al-Ruhab,t.th.),h. 14-15.
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keluarga, sedangkan (tugas) istri adalah mendidik anak-anak dan mengatur kehidupan
rumah tangga, maka dengan itu akan stabil kondisi masyarakat.
e. Dalam pernikahan naluri mengasuh bagi seorang ayah dan ibu tumbuh dengan
keberadaan anak-anak.’!
4. Rukun dan Syarat Pernikahan
a. Rukun Pernikahan

1) Adanya dua mempelai yang terbebas dari larangan-larangan pernikahan, larangan

yang menjadi penyebab tid hnya s @; pernikahan dalam syariat. Sebab
~ ik*\‘ € bs o

larangan syariat adalah Q’yang menja "peflghalang menikah antara laki-
= S -~
laki dan perempuan,:baikssesusuan maupun selain a g%mawi.
s
— v . .
n atau siapa saj ayang

2
i&ra kawinkan kamua atau

saya memberimu fulanah dan

3) Terjadinya kabul, yaitu lafa leh mempelai laki-laki atau siapa

saja yang menggantikan k an mengucapkan: saya terimah
nikahnya, atau yang sema rjadi ijab dan kabul, maka sah
pernikahan.
o SFEBA MAKASSAR
Syarat dalam istilah akad dan bahasa syariat adalah (sesuatu) yang tanpanya,

maka akad tidak akan sah. Jika syarat tidak terpenuhi, maka akad akan batal sebagaimana

wudhu merupakan syarat sahnya sholat. Adapun syarat-syarat sahnya nikah adalah:

S'Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mukhtasar al-Figh al-Islami fi daui al-
Quran wa al-Sunnah (Cet. XI; al-Riyad: Dar asdai al-Mujtama’, 2010 M), h. 798.

S2Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mukhtasar al-Figh al-Islami fi daui al-
Quran wa al-Sunnah, h. 801.
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1) Kerelaan, akad nikah merupakan pilihan, maka tidak boleh di dalamnya ada
kebencian bagaimanapun bentuknya, karena berhubungan dengan kehidupan suami
istri (laki-laki perempuan) dan urusan masa depan anak-anak mereka, sehingga
tidak boleh di dalamnya ada akad yang dibenci.

2) Wali, perwalian wanita atas dirinya dalam akad pernikahan adalah sesuatu yang
menyelisihi fitrah manusia, merupakan jalan menuju perzinahan atas nama nikah.
Oleh karena itu syariat mensyaratkan secara langsung akad nikah melalui wali
perempuan. baik itu ayahnya;d darany yang terdekat dengannya, tidak

’c

boleh menjadi wali kec»&ﬁw ang pahng at\vepgan wanita tersebut.
3) Dua orang saksi, sa.bn-y p'emlkahan harus disakst ‘g\h dua orang saksi yang

‘
— v

adil, banyak hadiS;‘'yang membahas masalah ini

N\
melemahkan had}y 3; ebut. lkaq ,ﬁdipi, kau
. _ _ 4

nu Abbas, All, Umar, ra. dan dari

ak sedikat juga yang
2
)
n uslimin secara umum

mengamalkan, dan mengfat

kalangan tabin Ibnu Musayab dan dari Imam mazhab yang empat

Ahmad, Syafit, dan Abu Hani
4) Mahar, salah satu sahnya aka ar yang diberikan laki-laki kepada
wanita. Hal penting bagi kita adalah mengetahui hikmah yang agung dari hadiah
oS FB A MATCAS S AR o

boleh baginya untuk menyerahkan semua atau sebagian (mahar) kepada

suaminya.*”* Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS. al-Nisa/4:4

//////

G s Gk 800 5 & o3 32 380 G 06 B2 52605 oLl 4T3

33‘Abdu al-Rahman bin ‘Abdu al-Khalik, al-Zawaj fi Zilli al-Islam, (Cet. 1I; Kuwait: Dar al-
Salafiyyah, 1988 M/1408 H), h. 70-75.
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Terjemahnya:
“Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi)

sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan

kepada kamu sebagian dari (naskawin) itu dengan senang hati, maka terimalah
dan nikmatilah pemberian itu dengan senang hati.”**

5) Wanita yang suci, Allah memberikan syarat kepada kaum muslimin untuk tidak

menikah kecuali dengan wanita muslim yang suci,”® sebagaimana Allah swt.

berfirman dalam QS. al-Nur/24:3

Gt o 25 a;;,%r}«; 5y

Terjemahnya:
“Pezinah laki- lakl‘t]\(i f)oleh menikah kecuali def ezinah perempuan, atau
dengan perempu kyrlk dan pezina perempuany boleh menikah kecuali

dengan pezina 1 i, atau dengan laki-laki mu g + dan yang demikian itu
diharamkan bagl\ rang yang beriman”.’

5. Wanita yang Haram

Agama Islam telah mengat ang boleh dan yang dilarang untuk

dinikahi, hal tersebut diatur dalam nnah, ada yang bersifat mu 'abbad
(selamanya) dan ghairu mu’abbad (
a. Haram selama-lamanya
"SEIBAMARASSAR ™
seorang lelaki menikahi salah seorang dari mereka untuk selama-lamanya, dalam keadaan

bagaimanapun. Ada tiga sebab diharamkannya menikahi seorang wanita untuk selama-

lamanya,’ yaitu:

S4Kementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77.

53¢ Abdu al-Rahman bin ‘Abdu al-Khalik, al-Zawdj fi Zilli al-Islam, h. 77.

SKementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 350.

S"Mustafa al-Khin, Mustafa al-Bugha dan ‘Ali asy-Syarbaji, al-Figh al-Manhaji ‘ala Mazhab
Imam asy-Syafi i, Juz 4, h. 26.
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1) Keharaman karena garis keturunan

a) Ibu, ibunya ibu, dan ibunya ayah. Mereka diistilahkan dengan usul atau asal-usul
seseorang. Oleh karena itu tidak boleh menikahi salah seorang dari mereka.

b) Anak perempuan, dan cucu perempuan, baik dari anak laki-laki maupun dari anak
perempuan. Mereka diistilahkan dengan furu’ yaitu cabang-cabang dari seseorang
yang tidak dibolehkan baginya untuk menikahi salah satu diantara mereka.

c¢) Saudara perempuan, baik seibu sabapak, atau sebapak saja, ataupun seibu saja. Mereka
disebut cabang-cabang kedua 1bu @ k. Mere @ga diharamkan dinikahi selamanya.

d) Anak perempuan dari W {dung, baike

ataupun seibu saja. Me a haram dinikahi selam:

-
.

;:sebapak, atau sebapak saja,

\
e) Anak perempuan dar1 ri kandung, baik seibu-seba

seibu saja. Mereka Jugﬁhg m d1n1kL§Q gni lamanya:

f) Saudari kandung ayah (bibi da

bapaknya maupun ibunya. Mere
ayah. Bagaimanapun mereka ha
g) Saudari kandung ibu (bibi dari j la bibi ibu baik dari jalur bapaknya
maupun ibunya. Mereka juga disebut cabang-cabang kakek nenek dari pihak ibu.

s SRR A MATAS S AR s

dinikahi Allah turunkan ayat dalam QS.al-Nisa/4:23

29 B £9 :uu/;fu ;ﬁi&;} vasf.\j V,Qu V&@\Vg.u
Terjemahnya:

“Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan,
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara ayahmu yang perempuan,

¥Mustafa al-Khin, Mustafa al-Bugha dan ‘Ali asy-Syarbaji, al-Figh al-Manhaji ‘ala Mazhab
Imam asy-Syafi i, Juz 4, h. 26.
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saudara-saudara ibumu yang perempuan anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudaramu-saudaramu yang
perempuan®

2) Keharaman sebab perbesanan.

a) Istri ayah, begitu pula istri kakek (ayahnya bapak atau ibu), Berdasrkan firman Allah

swt. dalam QS.al-Nisa/4:22
Mot leg Bhag 22006 O Glo 38 6 ) o3 50 38507 580 6 1,585 Y

Terjemahnya:

“Dan janganlah kamu menikahi, perempuan-perempuan yang telah dinikahi oleh
ayahmu, kecuali (kejadian masa) yang -telah lampau. Sungguh, perbuatan

sangat keji dan dibenci ’ ) dan
T
JAS 7 %
b) Istri anak, dan istri cu g@l dari anak laki-laki“; n dari anak perempuan),
—_$

begitu juga istri dari ‘jalur. Allah swt. menurunk ntang hal ini dalam QS.al-

Nisa/4:23

Terjemahnya:
“(Dan diharamkan bagimu)
c¢) Ibu istri (mertua), tidak boleh a firman Allah swt. dalam QS.al-

Nisa/4:23

Terjemah\sTlB A MAI(AS S Ali\w Sy

“Ibu-ibu istrimu (mertua)’*2
d) Anak perempuan istri (anak tiri), ia haram dinikahi oleh suami ibunya, bukan semata-

mata akad nikah atas ibunya. Pengharaman barulah terjadi manakala akad atas ibunya

S9Kementrian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya,
80K ementrian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya,
¢'Kementrian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya,
02K ementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya,
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itu dilanjutkan pula dengan persetubuhan. Allah swt. berfirman dalam QS. al-

Nisa/4:23
B s 50 58 les VST 08 B s ol s 1 180 o U 1

Terjemahnya:
“Dan anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu,
dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campuri dengan
istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu
(menikahinya).”®?

3) Pengharaman sebab persusuan.

Pengharaman sebab susu.@ﬂ?a%\tujuh
\
:l

anita, dua orang disebutkan dalam al-
%

!
Quran dan sisanya disebutkfy\d anah:
ENE !

< L PA
<4
yang menyusuimu, makZ@Q(n juga ibunya, ibu dari
3 —v

idak bolei salah sel)rang dari \éka dinikahi.
T enyusu kepada ibu anda atau

a) Ibu persusuan, yaitu wani

*

\

ibunya, ibu dari ayah

b) Saudari perempuan sepersuSuansgyaitugwanitagyang m
anda menyusu kepada ibunya, a kepada seorang wanita. Mengenai
diharamkannya ibu dan saudar: empuan susuan Allah swt. telah berfirman

dalam QS. al-Nisa/4:23

L G 10l a5l ol 4l
Terjemahnya;
B M A S SR
¢) Anak perempuan dari saudara lelaki sepersusuan
d) Anak perempuan dari saudara perempuan sepersusuan

e) Saudara perempuan ayah sepersusuan, yaitu wanita yang menyusu bersama dengan

ayah anda

9Kementrian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 81.
%4Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 81.
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f) Saudara perempuan ibu sepersusuan, yaitu wanita yang menyusu bersama dengan ibu
anda
g) Anak perempuan persusuan, yaitu wanita yang disusui oleh istri, mengenai mereka
Rasulullah saw. bersabda:
65( 5yl o\i))o.f)!jj\ e O‘Z & J;”- Pl u\
Artinya:

“Sesungguhnya susuan mengharamkan sebagaimana keharaman karena nasab
(keturunan)”.

Artinya: <

“Dia tidak halal dlharan‘lg& eha] susuarn se 1mana pengharaman dari
nasab, sedangkan dia adal suanku.”

4) Keharaman sebab perbesanan
a) Ibu persusuan istri, yaitu wanita i istri anda
b) Anak perempuan persusuan ist ang disusui oleh istri anda, tetapi
menyusunya ketika belum bersuamikan anda

c) Istri ayS:]:; 1tu istri lain dari GOTWS’S j&ﬁusui anda,
tetapi a yI nglain:

yay

d) Istri anak persusuan.

b. Keharaman sementara

%Muhammad bin ‘Isma‘il Abd ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhari, Juz 3, no. 2646 h.
170.

%Muhammad bin ‘Isma‘il Aba ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhari, Juz 7, n0.5239 h.
38.
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1) Mengumpulkan antara dua wanita bersaudara
Mengumpulkan dua wanita bersaudara adalah haram, baik persaudaraannya
karena nasab maupun karena persusuan, baik dinikahi secara bersamaan maupun dalam
dua waktu yang berbeda. Kalau keduanya dinikahi sekaligus, maka akad keduanya tidak
sah, namun kalau pernikahan dilakukan satu-persatu, maka akad kedua batal. Apabila
yang pertama meninggal dunia, atau dicerai sehingga habis iddahnya, maka halal bagi
suaminya menikahi saudaranya. Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS. al-

Nisa/4:23

Terjemahnya: .
“(Dan (diharam engumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang

bersaudara, kecu. i ng telah terjadi pada masa 1 . Sungguh Allah Maha
Pengampun, lagi%a’ﬁh enyayang.”®’ AP
- <2

2) Mengumpulkan seorang wanitamdengan bibinya, atau seorang wanita dengan

keponakannya, atau seorang perempuannya.

Adapun dalilnya adalah:
g s G Vg daskeg s Gn an Y

Artinya:

STIBA MAKASSAR ™

87Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 81.
*SMuhammad bin ‘Isma‘ll Aba ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhari, Juz 7, n0.5109
h.12.
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3) Lebih dari empat istri

Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS. al-Nisa/4:3
255 aaly b sl 5 3T L U 1,5506

Terjemahnya:
“Maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat.”*
Abu Dawud meriwayatkan dari Qais bin al-Hari$a dia berkata:

wileg e w Jo 20 0w (Jog e Jo o0 U5 5516 s BB sules EaLa

(39l gl ola )it L3l
)
¢ 2:

Artinya: . \‘\\, (
“Aku masuk Islam, saatitu d emiliki n istri. Sehingga aku tuturkan hal
itu kepada Nabi sawl@m i saw. bersabda® Wiﬁ\l‘gh empat diantara mereka”

<
3 ) ‘S 2
4) Wanita musyrik i “¢
'\\)‘\ >>
Wanita yang tid ganut agama samawi (selain\C{Ti dan nasrani), ia haram

3¢ Ap
dinikahi, jika ia masuk Is\\)arh en]'adi h hi. Allah swt. berfirman dalam QS. al-

Baqarah/2: 221

Y G B oS 1RSI Y

Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu nik syrik, sebelum mereka beriman.
Sungguh, hambah sahaya yang beriman lebih baik daripada
perempuan musyrik meskipun dia menerik hatimu”.”

"STIBA MAKASSA
Suami tidak boleh merujuk wanita yang ditalak tiga, sampai dia menikah dengan
laki-laki yang lain dengan pernikahan yang sah, kemudian diceraikan oleh suaminya yang

kedua dan habis masa iddahnya. Jika hal ini sudah dilewati, suami pertama boleh kembali

%Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 81.

"°Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy‘a$ bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad al-Syijistani, Sunan Abt
Dawud, Jilid 3, n0.2241 (Cet.I; Dar al-Risalah, 2009 M), h. 556.

""Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 35.
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kepadanya dengan melakukan akad nikah yang baru dengannya. Sebagaimana Allah swt.

berfirman dalam QS. al-Baqarah/2:230

S o barg O kgle #0856 b 00 8 5y 555 £ dx g PRI PR AN
55205 o382 A 50 allig B 5,08 ke

Terjemahnya:
“Maka, apabila suami itu mentalaknya (sesudah talak yang kedua) maka wanita
itu tidak halal lagi baginya sehingga ia kawin dengan suami yang lain, kemudian
suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (wanita

itu dan bekas suaminya yang dulu) untuk kawin kembali, jika keduanya
berpendapat akan menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah,

diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui.”
6) Wanita yang ihram samp&&

Jumhur ulama berglﬁd t bahwa tidak boleh b i-.\}?ang melakukan ihram baik

—_
laki-laki maupun perem pmelakukan akad pernikahan pada saat melakukan ihram, 73
)

jika salah satu diantara%er a melaklikan aksli nikah, u@ nikahnya batal. Hal ini

P

berdasar pada hadis yang diriwayatkaneleh-Usman.bin ‘Affan ra:

4 4.

A )MJJU: ﬂcb\i&&b&%f

uLZ ‘}b cc{:j Yj c(fud\ c{g Yy

Artinya:
“Dari ‘Usman bin ‘Affan ra."baliwasannya’Rasulullah saw. bersabda: “orang yang
berihram tidak boleh menikah, dinikahkan dan meminang”.

7) Pezi TI]gbe aubat dan,selesai m
Ti§ boleh aAﬂMNb ubat, aéAbRberﬁrman

dalam QS. al-Nur/24:3

i) Jo S5 25 85 5 o5 V) easCs Y i s 5T ) 5 Y g

Terjemahnya:

?’Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36.
3Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim bin al-Munzir al Naisabiiri, al-Ijmd li bni al-Munzir, Juz 1
(Cet. I, al-Riyad, 2004 M/1425 H), h. 79.
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“Pezinah laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezinah perempuan,
atau dengan perempuan musyrik; dan pezina perempuan tidak boleh menikah
kecuali dengan pezina laki-laki, atau dengan laki-laki musyrik; dan yang
demikian itu diharamkan bagi orang-orang yang beriman”.”

Karena dengan taubatnya, maka terangkat darinya sifat yang disebutkan dalam al-

Quran yang mengharamkannya untuk dinikahi,” sebagaimana Nabi saw. telah bersabda:

%

76(&\.‘53{\ ey a>le U.:\ ob))d wb ‘ﬁ[ Ja_{cwu\j\ U" L:.S

Artinya:
“Orang yang bertaubat dari dosa seperti orang yang tidak berdosa”

Syarat kedua adalah selesai masa iddahnya, jika hamil akibat zina, maka masa
iddahnya adalah sampai me%?rkan d idak boleh menikahinya sebelum

melahirkan”.

6. Pernikahan yang Dl}a alam Islam
ggu

Sesungguhnya se slim dan muslimah tid tas terjerumus ke dalam
pernikahan yang dllarang\ asarkan pinj jelasan berikut:

A. Nikah Mut ‘ah

Menikahi wanita dengan ba , sehari, dua hari atau lebih dari itu

dengan imbalan yang diberikan rsebut, dapat berupa harta atau
semisalnya. Ketika dizaman Nabi dihalalkan kemudian Allah swt.
menghapus hukumnya melalui Nabi saw, sehingga diharamkan selamanya sampai hari

kiamat. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Sahihnya:

AMAKASIA

SV

o G &) o
78 (odons ol )it o6 Gz el O 1 sl o3 ) 13s ri" :

74K ementrian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 350.

>Abu Muhammad Muwaffiqu al-Din ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Quddamah, ai-
Mughni, jilid 7(Cet.; Kairo: Maktabah,1968 M/1388H), h.140

"Tbnu Majah Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, jilid 5, no. 4250 (Cet. I;
Libanon: Dar al-Risalah al-‘alamiyyah, 2009 M/1430 H), h. 320.

"7Abu Muhammad Muwaffiqu al-Din ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Quddamah, al-
Mughni, jilid 7 h.140.

8Muslim bin Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim, Jilid 2, no. 1406(Cet;
Bertt: Dar Ihyai al-Taras, t.t.), h. 1027.
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Artinya:
Dari al-Rabi’ bin Sabrah al-Juhani dari ayahnya bahwa Rasulullah saw. melarang
melakukan nikah mut‘ah seraya bersabda: “Ketahuilah, bahwa nikah (nikah
mut‘ah) adalah haram mulai hari ini sampai hari kiamat, siapa yang telah memberi
sesuatu kepada perempuan yang dinikahinya secara mut‘ah, janganlah
mengambilnya kembali”.

B. Nikah syighar

Nika syighar yaitu seseorang menikahkan anaknya atau saudarinya atau wanita
perwaliannya dengan syarat orang lain tersebut menikahkan dengannya anak, atau
saudari, atau wanita perwahannya >§d1antar @eka adanya maskawin atau belum

Kat akan'h n;qv ];nkah syigar.” Keharaman ini

~p

berdasarkan hadis yang dm an oleh Abu Hurairah 1a3 " ;‘\

ada secara sah. Para ulama te

; 62» -6 A Lj Re
S 254

Artinya:
“Dari Abu Hurairah ra. be
Numairin menambahkan: n
lain: nikahkan saya dengan
nikahkan saya dengan saud:

aw. melarang nikah syighar) ibnu
h seseorang berkata kepada orang
ikahkan kamu dengan anakku, atau
hkan kamu dengan saudariku.”

C. Nikah Muhallil
Nikah muhallil adalah seorang laki-laki menikahi wanita yang ditalak tiga,

cemaion 3 it A VA NI S AR icatn

muhallil merupakan bagian dari dosa besar.®! Allah swt. mengharamkannya dan melaknat

" Abi Malik Kamal al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudihi Mazahib al-
Aimmah, Jilid 3(Cet; Kairo: al-Maktabah al- Taufiqiyah, 2003 M), h.96.

80Muslim bin Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusairi al-Naisabiiri, Sahif Muslim, Jilid 2, no.1416 (Cet;
Bertt: Dar Ihyai al-Taras, t.t.), h. 1035.

81Jabir bin Miisa bin ‘Abdul Qadir bin Jabir Abii Bakr al-Jazari, al-Nikah wa al-Talaq aw al-Zawaj
wa al-Firaq, h.12.
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pelaku dan orang yang menjadi penyebabnya, sebagaiman yang diriwayatkan oleh Ibnu

Mas‘ud ra:

sl ol )4 by et gl Sl B0 (Lo d U5t Al 106 ke o s
Artinya:
“Dari Ibnu Mas‘lid ra ia berkata: “Rasulullah saw. melaknat muhallil (penghalal)
dan muhallal (dihalalkan untuknya).”
d. Nikah ‘urfi

Nikah ‘urfi yaitu fenomena yang terjadi dikalangan pemuda zaman ini, seperi
—y

seorang laki-laki menjalin hubunganﬁ%\gan seo
/V Y :

ada seorangpun yang meygg 7hubungan terse
N
~ 2

Wanita (temannya di kampus), tidak

diketahui oleh teman-te

3 —v
rumah temannya dan ber. gan badan.® <\<
S Ap

Kemudian Wani§ itw k nya ‘ydng memberikan nafkah

kepadanya, akad keduanya sepert ereka saja, mungkin saja dengan

kesaksian orang-orang fasik. Ak akad yang rusak, bahkan pada
hakikatnya merupakan perbuatan z rpenuhinya salah satu syarat nikah,
yang tidak sah suatu pernikahan kecuali dengannya yaitu izin dari wali perempuan.®
D. Deskripsi Tentang Praktik Sempa Dula

DGS(:[; iBJA\ah&AAlggAsﬁAsRal saat ini.

Seperti dalam urusan pernikahan, banyak hal yang harus dipatuhi oleh kedua mempelai

ketika hendak menikah. Diantaranya adalah menghindari larangan nikah yang sudah

82Muhammad bin ‘Tsa bin Saurah bin Miisa bin al-dohak, Sunan al-Tirmizi, Jilid 2, no. 1120 (Cet.;
Berit: Dar al-Gharbi al-Islami, 1998 M), h. 419.

8 Abti Malik Kamal al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudihi Mazahib
al-Aimmah, Jilid 3, h.101-102.

84 Abu Malik Kamal al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudihi Mazahib
al-Aimmah, Jilid 3, h.102.
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menjadi kepercayaan masyarakat. Adapun larangan nikah yang berlaku sampai saat ini
dalam masyarakt Desa Karae adalah larangan nikah Sempa Dula.

Sempa Dula adalah dua orang laki-laki dan perempuan yang masih memiliki
hubungan keluarga menikah dengan dua orang laki-laki dan perempuan yang masih ada
ikatan keluarga juga, adapun yang termasuk didalamnya seperti, Ujali (A), laki-laki
menikah dengan Nursida (B). Ujali (A) mempunyai saudara kandung perempuan Masiati

(C), Nursida (B) mempunyai sepupu laki-laki La Mani (D). Kemudian La Mani (D)

menikah dengan Masiati (C), maka 113t> isebut de @_permkahan Sempa Dula.
¢ 6> o
Masyarakat Desa Kar 4 apabila lar rnikahan tersebut dilanggar,

~p

maka berbagai macam ke hfg Slang akan dihadapi dala }Qh tangga oleh salah satu

-
‘

diantara kedua pasangan, ter; but, Pernikahan sempa dula~

| Ay
petaka diantaranya keca&@ag da anak ahan dalai
\________ 4

menikah sempa dula ada yang men

mengakibatkan banyak
2
éncari rizki diantara yang

hal ini disampaikan oleh Wa Safia

sepupu dari lasa.

“Aliim menikah dengan I La Unga pakan keponakan lasa menikah

dengan Mauwi yang merup saudara ng dari Aliim, jadi pernikahan La

Unga dengan Mauwi termasuk mengembalikan fauraka(vang mahar) dari lasa

S B A B A S Sy AR

Sempa Dula ».%

Pada sempa dula tersebut dalam ukuran adat hal ini dipandang sebagai suatu
perbuatan yang tabu dimata masyarakat suku Buton, karena nantinya akan diikuti oleh
ketentuan-ketentuan takdir yang tidak diinginkan. Bagi pasangan yang mau melakukan

Sempa Dula maka mau tidak-mau harus membatalkan salah satu dari mereka untuk

85Wa Safiah, Masyarakat, Wawancara, Desa Karae, 8 April 2020
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menghindari terjadinya kualat. Hal ini seperti yang dialami oleh Nurlina yang gagal
menikah sebab sempa dula:
“Dari dulu keluarga kami masih memegang erat tradisi larangan nikah sempa dula
dan hingga saat ini keluarga saya masih mempercayainya soalnya, akibat yang
timbul karena menikah sempa dula tersebut telah terbukti sejak dulu. sehingga
beberapa kali datang lamaran, namun setelah ditelusuri ternyata Sempa Dula maka
keluarga kami menolak lamaran tersebut”.*

Tradisi ini merupakan warisan\Keyakinan

\ turun-temurun dari nenek moyang

sempa dula merupakan salah satu

Seperti yang diungkapkan o

pernikahan yang sangat terlarang, kan bala atau kehancuran seperti

akan terjadi bencana alam dikamp ian akan didapatkan salah seorang
dari kedua pasangan tersebut, tidak 7

Pelanggaran terhadap hukum adat kadang kala harus memutuskan hubungan
persaudaraSs:l:nIlBAan M&NMS&SAURam sendiri
tidak pernah memandang bahwa adat itu harus dipertahankan sebagai mana mestinya.
Meskipun pelangaran adat ini tidak akan mendapat ancaman dan hukuman seperti hukum

Islam, namun dalam kehidupan yang masih kuat dengan adat istiadat pelangaran tersebut

merupakan suatu hal yang sangat vatal dimata masyarakat, bagi orang yang melanggar

8Nurlina,Masyarakat, Desa Karae, 8 April 2020
87La Nunu, Tokoh Adat, Wawancara, Desa Karae, 5 April, 2020
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aturan adat maka ia akan dicap sebagai orang yang tidak beradat dan tidak menghargai
warisan nenek moyang yang sudah lama dipertahankan.

Jika seseorang telah dikatakan sebagai orang yang tidak beradat maka orang
tersebut tidak lagi ada harga dirinya dimata masyarakat. la akan menjadi orang yang
terkucil dan asing bagi masyarakat sekelilingnya. Begitu kuatnya pengaruh adat dalam
kehidupan sehingga dalam pelaksanaan sesuatu kadang-kadang masyarakat harus

mempertimbangkan dan mengetahui sisi positif dan negatifnya terlebih dahulu.

STIBA MAKASSAR



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang akan menghasilkan data berupa deskriptif

yaitu kata-kata tertulis atau lisan. Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan

ahan-bahan tertulis sebagai sumber

wawancara, observasi ke lapangan Q‘ nalisis dari
cCs

<
utama. / “ i g o
Menurut Nawawi, pé ?’?ian kualitatif sebagai su% sep keseluruhan (holistic)
untuk mengungkapkan tu dilakukan dengan meng n data dalam keadaan
sewajarnya (natural seﬁ%é) emperghkkajJara kerja sistematik, terarah dan
\ 4

dapat dipertanggung jawabkan sehingga tidak kehilangan sifat

ilmiahnya.®

Untuk memperoleh data y aka penulis menggunakan bentuk
penelitian lapangan (Field Resea yaitu p ian yang dilakukan dengan cara
penulis langsung kelapangan untuk mendapatkan data primer melalui pengamatan
langsung qu‘vicB%n MMS& A’eklg diteliti.
Penelitian ini terfokus menelusuri tentang ‘“Tradisi Larangan Sempa Dula Pada

Masyarakat Buton Dalam Pandangan Hukum Islam”.

8Hadari Nawawi dan Himi Martini, Penelitian Perapan (Yogyakarta: Gajah Mada Univrsity
Press, 1996), h. 175.

41
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2. Lokasi Penelitian
Fokus lokasi tempat penelitian ini dilaksanakan di Desa Karae Kecamatan
Siompu, adapun yang menjadi alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini karena
masyarakat daerah ini masih sangat kuat mempertahankan budaya atau tradisi ini yang
seharusnya perlu dikaji lebih dalam untuk mengetahui jangan sampai tradisi tersebut
bertentangan dengan hukum Islam, selain itu jarak lokasinya mudah dijangkau dan tidak
terlalu membutuhkan banyak biaya, sehingga waktu penelitian dapat digunakan lebih

singkat dan efisien. u \
K ‘Q\S‘

B. Pendekatan Pencelitian .\
R
b

Ada beberapa pen ks 'yang digunakan oleh p( Ti&f{alam penelitian ini untuk
—a

~p

—v

engenai larangan sempa du g dilaksanakan di Desa
I )
A

seseorang diajak untuk memasuki

memahami secara mend

\
Karae, adalah sebagai be}%%;t.

1. Pendekatan Historis, melalui

keadaan yang sebenarnya ber erapan suatu peristiwa yang terjadi

dalam masyarakat, pendekat: sebagai usaha untuk mengetahui
peristiwa dalam lingkup fen a yang te erjadi pada masyarakat yang telah
beragama Islam.®’

» ST B AMAKAS S AR
kebisaan dengan melihat peranan masyarakat yang ada didalamnya, sosiologi
adalah salah satu ilmu yang objek penelitiannya adalah manusia.

3. Pendekatan Yuridis, adalah pandangan sosial budaya yang berdasarkan agama

bertolak dari kesadaran, bahwa pada hakikatnya seburuk apapun yang bernama

8Heri Qusyaeri, Blog. com. http://riefrt.blogspot.com/2012/03/pemahaman-teori-komunkiasi.
html?m=1 (10 juni 2018).



43

manusia pasti memiliki tuhan dengan metode pendekatan agama ini maka akan ada
dasar perbandingan antara sejarah masuknya Islam dengan melihat nilai religiusnya
untuk dilestarikan dan di kembangkan sesuai ajaran Islam.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
1. Primer adalah data yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan tokoh adat,

tokoh agama dan tokoh masyarakat, yang menerapkan tradisi larangan sempa dula.

;h%ﬁgrmasi tertulis, data sekunder ini

(Cs o

2. Data sekunder adalah data 53 berupa,
"adigi‘Sempa Dula. Baik itu berupa

didapatkan dari hteratu étkait de

-
.

jurnal, situs-situs onh 6g, dan buku-buku seba%é%yz dalam penelitian ini.

\
D. Metode pengumpula 4() a (Heuristik)

Didasari oleh d)@ a yang L;QM untuk Qtlan ini, peneliti akan

menggunakan metode campuran alyszs (kajian 1isi) observasi dan

wawancara dengan pihak-pihak ter akukan atau yang melarang tradisi

Sempa Dula. Pihak tersebut adal g berada di desa Karae. Metode
campuran ini digunakan untuk m i1 terkait dengan pandangan Hukum
Islam Terhadap Tradisi Sempa Dula pada masyarakat Buton di Desa Karae, Kecamatan
s S HBA-MAKASSAR
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Tahap observasi, dimana dilakukan untuk memperoleh gambaran yang bersifat

umum dan relatif menyeluruh, tentang apa yang tercakup di dalam fokus

permasalahan yang akan diteliti.
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b. Tahap wawancara, dimana pada tahap ini akan dilaksanakan wawancara baik dengan
cara terstruktur maupun tidak terstruktur. Wawancara yang dilakukan dengan
menetapkan sendiri masaalah yang akan menjadi bahan pertanyaan atau wawancara
yang pertanyaan-pertanyaan berkembang sendiri saat kegiatan wawancara
berlangsung. Wawancara ini dilakukan beberapa kali sesuai dengan keperluan
peneliti yang berkaitan dengan kejelasan dan kemampuan yang dijelajahi.

c. Tahap dokumentasi, yaitu tahapan yang akan mendokumentasikan berbagai hal
dalam penelitian untuk dapat,

= 4

peristiwa yang sudah be fnen bis ’be )k_tulisan, gambar, atau karya-

~p

nf'Kk tulisan misalnya catatan

\ih kredi Dokumentasi merupakan catatan
¢

’c

karya monumental daﬂ/ aﬁgrang Dokumen yang be

o\ _
harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, 1Jakan Dokumen yang
élam lain. Dokumen yang

berbentuk karya misalnya kary. erupa gambar, film dan lain-lain.

d. Tahap Triangulasi, dimana p ukan pengumpulan data sekaligus

menguji kreadibilitas data, kredibilitas data dengan teknik
ujuan pengumpulan data dengan
triangulasi adalah mengetahui data yang diperoleh convergent (meluas), tidak
ol T HBA M AICA SEAR o
diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti, selain itu, triangulasi lebih

meningkatkan kekuatan data jika dibandingkan dengan satu pendekatan.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen pokok dan
instrumen penunjang. Instrumen pokok adalah manusia itu sendiri sedangkan instrumen
penunjang adalah pedoman observasi dan pedoman wawancara.

Instrumen pokok dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai
instrumen dapat berhubungan langsung dengan responden dan mampu memahami serta
menilai berbagai bentuk dari interaksi di lapangan. Kedudukan peneliti dalam penelitian
kualitatif sekaligus merupakan rﬁana p a pengumpul data, analisator,
penafsir data, dimana pada a 1 melap rk asd: penelitiannya.

~p

<
Instrumen  kedua am??‘nerupakan instrumen -ﬁwg dalam penelitian ini

adalah instrumen metod ancara. Secara umum, pen In” nstrumen pengumpulan

data berupa pedoman wa\(ag a dllakuLan\ jn.gln tahap-td p\;enkut ini:
\ 4

1. Mengadakan identifikasi ter iabel yang ada di dalam rumusan

judul penelitian atau yang te matika penelitian.
2. Menjabarkan variabel menja
3. Mencari indikator setiap sub agian va 1.
4. Menderetkan diskriptor menjadi butir-butir instrumen.
+ ST B A MAKAS SAR:
Instrumen ketiga dalam penelitian ini adalah dengan observasi. Secara umum,
penyusunan instrumen pengumpulan data berupa observasi dilakukan dengan tahapan-
tahapan berikut ini:

a. Mengadakan identifikasi tehadap variabel-variabel yang ada di dalam rumusan

judul penelitian atau yang terterah di dalam problematika penelitian.
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b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel.
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel.
d. Menderetkan diskriptor menjadi butir-butir instrumen.
e. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata pengantar
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data (interpretasi)
Interpretasi atau penafsiran sejarah juga disebut dengan analisis sejarah. Analisis

sejarah bertujuan melakukan sintesis atau sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-

sumber, pada umumnya metode ni g 3 h salah ngkah yang dikumpulkan melalui
’ <
metode pengumpulan data y fétapkan d \pqggolahan data. Metode-metode

yang digunakan adalah se g rikut:

-_

.

\
1. Reduksi Data, dilakukan dengan menyimpulkan

N
penelitian baik belhqai a maupLqusj‘u‘lwancara
\________ 4

atau kelompok-kelompok tert

enyederhanakan hasil

jadi satuan-satuan tertentu

2. Penyajian Data, dilakukan d¢ sasikan semua data yang diperoleh

menjadi bentuk yang lebih >ngan membuat suatu sketsa atau
synopsis. Hal ini akan sangat proses penarikan kesimpulan.

3. Penarikan Kesimpulan, dilakukan dengan verifikasi data dan informasi yang
oS P A NAICAS S AR
kemudian semakin rinci dan khusus.

G. Pengujian Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehinggah benar-benar sesuai dengan

tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi
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data adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data
tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut.

Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan
sumber dan metode, yang berarti membandingkan dan mengecek derajat balik
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan sebagai berikut:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang d kan ora i depan umum dengan apa yang

dikatakan secara prlbadl—\_jﬁ

Teknik uji  keabsahan 1 n dalam penelitian ini adalah

perpanjangan keikutsertaan. pe sertaan berarti peneliti tinggal
dilapangan penelitian sampai kej an data tercapai. Dalam hal ini,
peneliti memperpanjang atau mena cara dan observasi terhadap kedua

subjek agar data mencapai kejenuhan.

STIBA MAKASSAR



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Karae awalnya bernama Banabungi (Tanjung Pasir), yang merupakan
daerah pesisir pantai yang terletak sebelah timur Pulau Siompu.Pada tahun Tahun 2007
Dusun Banabungi dimekarkan dari Desa Tongali menjadi sebuah desa baru dengan nama

Desa Karae, di tahun yang sama dilakukan pemilihan kepala desa secara demokratis dan

(s o
w§a miskin, maka Desa Karae
-~

~p
juga mendapat bantuan begé; skin (RASKIN) dari péfaetintah. Masih di tahun 2007,

—_ )N

Desa Karae juga mendapat. Buntuan dari PNPM-MP be

Negeri 2 Tongali sebany% % dan ;Iemb%l_dnan talud
\ 4

Tahun 2008 POSKESDE

mbangunan gedung SD

i sepanjang 250 Meter.

1 bangun oleh pemerintah yang
dilanjutkan dengan pembangunan j njang 300 meter yang diambil dari
dana keserasian. Dalam rangka pe raan warga, Desa Karae mendapat
bantuan modal usaha untuk kelompok helayan yang bersumber dari dana Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat (PEM), Desa Karae juga mendapat perhatian dari pemerintah pusat

angan il bt N O\ o s B

APBN tahun 2008.

Setiap tahunnya Desa Karae terus meningkatkan pembangunannya untuk
menunjang kebutuhan hidup sosial masyarakat. Tepat pada tahun 2009 pembangunan
SDN 2 Tongali dilanjutkan sebanyak 2 RKB, kemudian PNPM—-MP juga membangun 2

RKB untuk Taman Kanak-Kanak Desa Karae, kelompok tenun Desa Karae mendapat

48
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bantuan dari PNPM —MP sebanyak 2 kelompok. PNPM-MP kembali memberikan

bantuan pembangunan PAH sebanyak 2 unit dan pembuatan rabat beton sepanjang 500

meter.

Adapun orang-orang yang pernah memerintah, menjabat kepala desa Karae dari

awal hingga saat ini:
A. Hamra (2007-2012)

B. Rahim (2013-2018)
o)
C. Rahim (2019-&@
\3
s

S (]
Secara Geografis D:e\s:zgg?arae memilki luas wilaya
o\

O(‘Qn2 atau % dari  Km?

total luas wilayah Keca at Siompu Desa Karae terletak di-sebelah Utara Kecamatan

Siompu dengan jarak+ 7 an dari Lun&ml»au i'arak témpuh + 1 jam melalui jalur

laut.
Desa Karae berbatasan dengan :

1. Sebelah Utara berbatasan d Selat Pi oth
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Masiri
- “SFIBAMAKASSAR
4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Lontoi
Desa Karae terdiri dari 3 dusun yaitu Dusun Lasainawa, Dusun Banabungi dan
Dusun Ladamilu, Pemerintahan Desa Karae terdiri dari BPD dan perangkatnya, Kepala

Desa, dan perangkatnya serta kepala dusun.
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Topografi desa karae adalah pesisir pantai dan lahan berbatu sehingga mata
pencaharian masyarakat sebagian besar adalah nelayan dan petani. Kondisi tanah yang
berbatu sehingga hanya bisa ditanami dengan tanaman jangka pendek dan jangka
panjang.Rupa jenis tanah berbatu yang berwarna hitam kecoklatan menjadikan tanah
pertanian penduduk hanya bisa ditanami dengan ubi kayu, jagung, kacang merah, sayur

labu dan kelapa yang kebanyakan bibitnya adalah bibit lokal.

Keadaan musim/iklim Desa Karae tidak berbeda dengan daerah-daerah

—y
disekitarnya yang beriklim tropj&s,\f\ hujan/ yang terjadi antara bulan Desember—
9

P - i e .
ah terjadi pada bulan Ja a}\Maret. Musin Kemarau

\ v
\ N

terjadi dari bulan Septe bef*November. Dengan kondisi ﬁ% yang tidak menentu di
3 & A

tahun ini mengakibatkan}aﬁ a@utam nya tanaman pertanian (ubi

dan jagung) kurang berhasil.

/ \4 9/ * s b
Agustus, yaitu Musim Baraﬂa\\?\%‘s ember — Aprﬁ Wh@m Timur antara bulan Mei-
S

. BN
Agustus serta musim panca,

.

B. Potensi Lokal Desa Karae.
a. Kependudukan

Populasi penduduk Desa Karae berjumlah 810 Jiwa yang terdiri dari Laki-Laki

409 Jiwa SVP!ETB% Jiway, jumla K(Imlsg( e penduduk
masing-masing dusun tidak merata, dengan jumlah jiwa dan kepala keluarga perdusun

sebagai berikut.

Tabel 1: Jumlah Kepala keluarga dan jiwa berdasarkan jenis kelamin tahun 2020
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No | Nama Dusun L P Total Kepala
Leluarga

1 | Lasainawa 149 164 313 66

2 | Banabungi 125 128 253 58

3 | Ladamilu 135 109 244 53

4 | Jumlah 409 401 810 177

Dari hasil sensus Peringkat kesejahteraan yang dilakukan oleh Kelompok

. e
Pembaru Desa (KPD) selama 3411&&1\ lender gﬁpglt;turut, menggunakan alat sensus

/ \AQ 9/ * *s >
yang telah disusun dan dis @#rsama masyar: m Lokakarya tingkat desa.
A ~p
3 ‘Cn 2
Alat tersebut digunakan de ’perlakuan yang sama dal4 )@tode wawancara kepada
‘\ s
ga (KK). Setiap KPD mela ul pendataan/sensus dan

setiap kepala Kepala

A

3
N
wawancara hanya mam}\l

yelesai 25 Kepala (\arga dengan waktu 5-6

jam/hari. Karena banyak penghuni erada ditempat, sehingga diadakan

pendataan ulang pada malam hari, erikan penjelasan secara rinci agar

ada pemahaman. Waktu yang dibu kukan wawancara adalah antara 5-
10 menit bahkan ada sampai 30 menit, hal ini disebabkan karena kepala keluarga tidak
mengetahui secara pasti nama lengkap dan umur anggota keluarganya.
L IBA MAKASSAR
Pendidikan merupakan suatu hal yang memiliki peranan penting dalam
kehidupan. Salah satu peran pendidikan adalah pembentukan pola pikir dalam
pengembangan kualitas hidup masyarakat. Kualitas pendidikan harus ditunjang dengan

dan ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan yang bermutu. Sarana Pendidikan di

desa Karae terdapat 1 (satu) Sekolah Madrasah Aliya Swasta, 1 (satu) Sekolah Madrasah
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Tsanawiyah Swasta, 1 (satu) Sekolah Dasar Negeri, 1 (satu) TK dan 1 (satu) Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD).

c. Kesehatan

Fasilitas kesehatan adalah unsur terpenting bagi masyarakat, fasilitas kesehatan

yang terdapat di Desa Karae PUSKESDES 1 unit dan 1 unit POSYANDU.

d. Perekonomian

Adapun kondisi penduduk berdasarkan mata pencaharian dapat digambarkan

sebagai kehidupan sosial ekonomm&%\umber

masyarakat desa Karae be

3 ] ‘S 2
&~ <4
bekerja sebagai penenu :‘ 131hnya ada yang berpgf\sebagai guru, pegawai,
\ —

Seluruh masyarakat Desa

—y
asyarakat tersebut. Mayoritas laki-laki

7 Sebagai nelayan~\a”pup kaum wanita seluruhnya

pedagang, dan buruh ba
e. Kehidupan Aga% d

slam, namun Sarana peribadatan

merupakan sarana kehidupan untu n rohani yang perlu disediakan di

lingkungan perdesaaan yang diren ai peraturan yang ditetapkan, juga

sesuai dengan keputusan masyarakat yang bersangkutan. Dalam hal keagamaan

penduduk desa Karae mayoritas atau bahkan seluruhnya menganut agama Islam. Sarana
keagamaaxSIal(BA;aMAl ARaspd yang

berjumlah satu unit.

C. Tradisi Sempa Dula di Desa Karae Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan
Untuk mengumpulkan data tentang faktor-faktor yang menyebabkan adanya

larangan sempa dula peneliti melakukan wawancara yang dilakukan terhadap beberapa

tokoh adat, tokoh agama, dan pemuka masyaraka.
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Pada dasarnya nikah merupakan suatu langkah yang terbaik yang ditempuh
seseorang untuk mendapatkan pasangan hidup, tetapi mengapa dalam hal pernikahan ada
pantangan yang harus dipatuhi dan dilaksanakan. Menurut Bapak Sumardin larangan
nikah Sempa Dula merupakan kepercayaan turun-temurun yang dipegang teguh oleh
masyarakat Desa Karae sejak zaman dahulu dan tradisi telah berlaku sejak kesultanan

Buton yang ke sembilan.”

Kasus-kasus Pernikahan Sempa Dula yang terjadi di Desa Karae dianggap

—y
ah‘mepjadi adat istiadat. Kepercayaan
% L

\(”1 Dula dalam pernikahan telah

melanggar suatu larangan pemikﬁ}%&ang su
AN %

— e
penduduk Desa Karae teha ai?r néan pernikahan
N
3

-
| Gy~
ENP 7
dirasakan oleh pelaku ya 3 langgar. Masyarakat perzgwhwa pernikahan Sempa
3 —v

Dula tersebut membaw;\

petaka bagi pelaku yang m ap{gar larangan pernikahan

3
Sempa Dula di Desa Karé KeeAm n Buton Selatan.”!

Larangan nikah Sempa Du rmasu an bagi masyarakat Buton dalam
melangsungkan pernikahan karena:
1. Merupakan hal yang tabuh ta masya
2. Akan mendatangkan malapetaka bagi kampung.
banyak menimbulkan dampak negatif. Dampak negitif tersebut bisa saja terjadi pada
salah satu pasangan dari pelaku sempa dula, kadangkala dari pasangan pertama yang

meninggal atau pasangan yang kedua.

%Sumardin, Perangkat Desa, Wawancara, Desa Karae, 7 April 2020
ILa Dapu, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Karae, 6 April 2020
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Sedangkan menurut bapak La Mbolo, pernikahan yang dilakukan karena Sempa
Dula dilarang menurut adat disebabkan:

“Setiap orang yang menikah Sempa Dula akan menjadi bahan omongan setiap

orang yang mengetahuinya baik itu tetangga, masyarakat bahkan orang diluar

kampung juga membicarakannya, karena kepercayaan atas musibah yang

menimpa pelakunya sangat diyakini seningga ini menjadi aib besar bagi

pelakunya”.”
Berdasarkan keterangan ya ﬁkemuka leh beberapa tokoh diatas dapat
o \\J ¢ s>
’ 2
ditarik kesimpulan menge gnya mel: "an\v nikah karena Sempa Dula.

~p

Q@
<
Meskipun aturan ini berlals!gs%gfa tidak tertulis, namun 1 lf'{dari apa yang terjadi dan
RS

\
dialami oleh orang-oran g melakukan pernikahan se mpa Dula. Maka dapat
\ <
disimpulkan mengenai f&i(?g aktor y:lug.p;eml%babkan a larangan Sempa Dula
\ 4

yaitu:

1. Menimbulkan petaka bagi p

2. Tidak terciptanya kerukuna

4. Mengundang terjadinya musibah dikampung.

s BB A WA AS S AR
permasalahan besar yang menganggu kehidupan rumah tangga, sehingga keluarga yang
sakinah mawaddah warahmah tidak akan terwujud. Oleh karenanya untuk menghindari
permasalahan-permasalahan tersebut, maka diberlakukannlah larangan nikah Sempa Dula

oleh masyarakat Desa Karae.

92La Mbolo, Tokoh Adat, Wawancara, Desa Karae, 6 April 2020.
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D. Perspektif Hukum Islam Terhadap Sempa Dula di Desa Karae Kecamatan

Siompu Kabupaten Buton Selatan

Pada kehidupan masyarakat manapun, adat merupakan bagian dari nama hukum
yang senantiasa tidak terlepas dari sendi kehidupan masyarakat, sekalipun aturan dan
caranya yang berbeda. Hingga saat ini masyarakat Desa Karae apabilah ada sepasang
muda- mudi yang akan menjalin hubungan pernikahan Sempa Dula maka orang tua,
keluarga, sesepuh desa melarangnya dengan alasan mencegah malapetaka atau musibah

yang ditakutkan akan menimpah .s&a% tu dari an pernikahan.

/ bq 7/ * s b
Pada dasarnya daliri'%l% Islam tidak Hggr})al Sempa Dula, larangan
<

3 ) ‘S 2
pernikahan antara dua ora_ﬁg i-laki dan perempuan yan iliki hubungan keluarga

ang laki- laki dan perempu\ﬁng memiliki hubungan

Sehingga untuk dapat meng

[
]

menikah juga dengan

keluarga juga. -

ukum Islam terhadap Sempa Dula,
maka terlebih dahulu untuk me angan nikah. Mengenai tentang
pernikahan sudah diatur dalam al- kup rukan dan syarat pernikahan,
dan tujuan pernikahan. Wanita-wanita yang haram dinikahi telah dijelaskan dalam al-

Quran, yaitu terbagi menjadi dua yaitu haram sementara dan haram selamanya. Hal ini

retasccrin DB AS N AJCAD SA R

ﬁ&&}.%;ug&g%@b&b;;ﬂgﬁuﬁ S e 38507 555 G 1S

S i Kl e (Sl 1K (S
106 4g s 33l V&LWJAJWJ@U 155 1Koty Sgals a o 1Sas
50 gl e 3 Kttt 1K 36 g s 5
Lw?))}ﬂ.c:)\{& f)ig,alw

}«
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Terjemahnya:

“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita tyang telah dikawini oleh ayahmu,
kecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan
dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). Diharamkan atas kamu
(mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu
yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki;
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang
menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua);
anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri-isteri yang telah kamu
campur, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kammu
ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu)
isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan)
dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau;
sesungguhnya Allah Maha P \xmpun la %ﬁha Penyayang”.%?

®

Terjemahnya:
“Dan diharamkan kamu
yang kamu miliki, Allah t
kamu. Dan dihalalkan ba
dengan hartamu untuk din
kamu nikmati diantara
sempurnah, sebagai sebua
sesuatu yang kamu telah
sesungguhnya Allah Maha

g bersﬁami, kecuali budak-budak
kum itu sebagai ketetapannya atas
demikian yaitu mencari istri-istri
berzina. Maka istri-istri yang telah
kepada mereka maharnya dengan
dalah mengapa bagi kamu terhadap
a, sesudah menentukan mahar itu
aha Bijaksana”.**

Berdasarkan firman Allah diatas dijelaskan tentang wanita-wanita yang tidak
bolch atauSgFiikBaﬁebeMﬁlérAmSSWRdijelaskan
bahwa Allah mengharamkan menikahi wanita-wanita yang telah dinikahi oleh ayahnya
setelah turunnya ayat ini, di dalam surat an-nisa ayat 23 Allah memperjelas lebih rinci
wanita-wanita lain yang juga haram untuk dinikahi, dan sedangkan dalam surat an-Nisa

ayat 24 dijelaskan Allah menambahkan wanita yang haram untuk dinikahi.

9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.35.
94K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.82.
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Adapun pengertian dari larangan pernikahan terbagi menjadi dua yaitu ada yang

bersifat sementara dan yang bersifat selamanya.

Larangan Nikah selamanya ada tiga jenis yaitu:*>

1. keharaman sebab nasab ada tujuh yaitu:

a.

b.

N\
2. keharaman sebab su@%l,
a.

b.

g.

ibu
anak
saudara
bibi dari ibu
o
bibi dari ayah /
i
Y
anak saudara laki-la ‘e?'
’\)‘ N

ibu yang menyusukan

anak ibu yang menyusukan

saudara ibu yang menyusuk
bibi ibu susuan dari ayahny
bibi ibu susuan dari ibunya

STFIBA-MAKASSAR

anak saudara perempuan ibu susuan

3. keharaman sebab perbesanan

a.

b.

C.

istri anak

ibu istri

anak istri

%Muhammad bin sholeh al-‘Usaimin, az-Zawdj, (t.t.: Madar al-Watan, 1425 H), h. 21-27.
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Adapun yang dilarang sementara adalah:

a. saudara perempuan istri
b. wanita dalam masa iddahnya

c. sedang ihram atau haji

Dilihat dari keterangan diatas berkaitan dengan larangan pernikahan tidak
ditemukan tentang larangan pernikahan sebab Sempa Dula. Adapun pernikahan yang

dilarang dalam hadis yaitu: nikah Syighar, nikah mut’ah, nikah badal, nikah muhallil dan

nikah ‘urfi. Sedangkan pernik hh&], alam agama islam yang menyerupai
s
—\)
pernikahan Sempa Dula adﬁl%h i g_\ﬂlembedakan nikah Syighar
~2

-

N\
terlebih dahulu dar1 ke lah pihak untuk saling menﬁsedangkan dalam nikah
2

e

syighar terdapat kesepakatan untu

Sedangkan salah satu su m yang bisa digunakan untuk

menentukan hukum suatu kasus ap atau tidak adalah ‘Urf. ‘Urf yaitu
sesuatu yang telah biasa dikalang reka selalu membiasakannya baik
berbentuk perkataan, perbuatan atau kesepakatan meninggalkan sesuatu. ‘Urf ada dua
e STHBAM AKASSAR

‘Urf Sahih adalah segala sesuatu bentuk kebiasaan yang sudah dikenal dan tidak

bertentangan dengan dalil-dalil syar’i ‘Urf tersebut tidak sampai mengharamkan hal-hal

yang halal dan tidak menghalalkan hal-hal yang haram. ‘Urf fasid adalah segala sesuatu



59

yang sudah dikenal oleh masyarakat, tetapi pertentangan dengan dalil-dalil syar’ atau
menghalalkan hal yang haram atau mengharamkan sesuatu yang halal.”®

Kebiasaan masyarakat Desa Karae kecamatan Siompu kabupaten Buton Selatan
dalam permasalahan larangan pernikahan Sempa Dula termasuk dalam ‘Urf Fasid.
Karena dalam hukum Islam tidak ada larangan perkawinan dikarenakan dua orang laki-
laki dan perempuan yang masih dalam hubungan keluarga menikah dengan dua orang

laki-laki dan perempuan yang masih memiliki hubungan keluarga. Hal ini disebabkan

lisihi syariat yang telah memiliki

larangan Sempa Dula merupakan tra 31 yang

ketetapan hukum. y

~p
Dalam perspektif Eﬁqﬁ? Islam larangan pernlkah B(mpa Dula tersebut tidak
o\

gan nilai-nilai yang dianut 6’ m hukum Islam. Karena
@emlk han: yaitu haram sementara

empa Dula tersebut tidak terdapat

tepat, karena tidak ses

3
dalam hukum Islam terd%a{P

dan haram selamanya. Adapun hu
dalam kedua larangan pernikahan tap sah dan diperbolehkan. Maka
hukumnya boleh untuk melakukan ertentangan dengan hukum agama

Islam.
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%6 Abdul Wahab Khalaf, ‘Tlmu Usil al- F igh wa Khulasah Tarikh at-Tasyri’,(Cet.;Mesir; Matba’atu al-
Madani, t.th.), h. 85.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang penulis kumpulkan yang diperoleh melalui wawancara,

maka dapat diambil beberapa kesimpulan mengenai permasalahan larangan pernikahan

Sempa Dula yang terjadi pada masyarakat Desa sebagai berikut:

1.

Larangan perkawinan Sempa Dula merupakan salah satu tradisi adat istiadat yang

—y
/keCamatan Siompu kabupaaten Buton

masih dipercayai masyarakat a Kara

/ /4 * % L
Selatan. Adapun Alasa/1 enyebabkan dil fiya perkawinan Sempa Dula
<
3 ) ‘S 2
sebagai berikut: Terjaﬁiﬁ;? esialan dan petaka yang( a kematian salah seorang
‘\ s

. ) N C
mempelai yang me akan perkawinan Sempa Dulﬁl ini disebabkan karena

\)3 Ay A
warga desa Karae mBra?k' i ebut akan mendatangkan kesialan

dan petaka.

Menurut perspektif hukum Isl n pernikahan Sempa Dula tersebut
tidak tepat karena tidak sesua yang dianut dalam hukum Islam.
Adapun hukum larangan pernikahan Sempa Dula tidak dibenarkan, karena dalam
hukum Islam hanya ada dua larangan pernikahan yaitu: Mahram sementara dan
mahrasglzaLBdAl hMAkI:(A@S&AlR@p sah dan
diperbolehkan. Menururt peneliti kebiasaan yang diyakini masyarakat Desa Karae

terhadap larangan nikah Sempa Dula masuk ke dalam Urf Fasid, sehingga hal ini

harus dihilangkan sedikit demi sedikit.
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B. Saran

Sesuai dengan harapan penulis agar pikiran-pikiran dalam skripsi ini dapat

bermanfaat bagi pembaca, maka penulis menyampaikan saran kepada pihak-pihak terkait

dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1.

Perkawinan merupakan sunnah Rasulullah yang sangat dianjurkan dan sebagai
ibadah yang pahalanya sangat besar. Oleh karena itu menikahlah dengan tujuan
untuk membentuk keluarga sakinah mawadhah, warohmah. Berdasarkan larangan

—y
perkawinan Sempa Dula X&n{ a di De g'lfa;rag Kecamatan Siompu Kabupaten

* s >

NP )Y
Buton Selatan, malrp@M penulis harus %a@p sesuatu kepada Allah dan
<
3

l
tidak mendahului KeHefidfaknya. G\

\ v

a, tokoh adat dan tokoh mas}g‘@t Desa Karae mengkaji
ge

Sebaiknya tokoh
N

ulang dan menghpa'h an_sedi sedikit me
y 4

N -

nai larangan pernikahan

Sempa Dula yang sudah me n mengakar sampai zaman modern

ini, sehinga bisa melurus belumnya yang masih salah dan
menjadi tradisi masyaraka h agama, tokoh adat dan tokoh
masyarakat sangat penting dalam melakukan pembaharuan yang lebih diterimah
oleh masyarakat.

Sel&I;J&AeMAIe{A:&SARm sehingga

dapat memilih adat-istiadat yang patut dipertahankan dan yang ditinggalkan,

sehingga menjadi generasi yang dapat membangun kehidupan masyarakat.
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C. Penutup

Ucapan Syukur Alhamdulillah kehadirat Allah swt. atas Rahmat, hidayah, taufiq,
serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, tentunya tidak ada
kebenaran kecuali dari petunjuknya dan hanya Allah lah segala kebenaran. Dengan
kerendahan hati, penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan semua itu semata-mata karena keterbatasan dan
kekhilafan penulis oleh karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan sebagai

penyempurna segala kekurangan dan}S eliruan
/ \
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

Pedoman Wawancara

1. Perangkat Desa

a. Menurut Bapak apa yang dimaksud dengan Sempa Dula?

b. Bagaimana pendapat Bapak mengenai Sempa Dula?

c. Menurut Bapak apa yan Sxadl dasa ﬂﬁ;l.larangan Sempa Dula?

d. Apakah pernah te QA}f#
>

>

han Sempa

e. Bagaimana ketehtu ()‘8okum yang akan dlarn _]lwer‘] adi Sempa Dula?

2. Tokoh Agama da d rga N =
@
a. Menurut Bapak\a mpa la?

c.

Bagaimana pendapat Bap
Bagaimana jika terjadi Se

Apa akibat terhadap orang yang melakukan Sempa Dula?

STIBA MAKASSAR

a.

b.

Apa pengertian Sempa Dula menurut bapak?

Mengapa Sempa Dula menjadi halangan dalam pernikahan?

Apa tanggapan bapak terkait keyakinan masyarakat terhadap larangan Sempa
Dula?

Apa yang menjadi dasar larangan pernikahan Sempa Dula?

Apakah pernah terjadi pernikahan Sempa Dula?



f. Adakah malapetaka ketika ada pernikahan Sempa Dula?

g. Apa akibat terhadap orang yang Sempa Dula?

Responden wawancara

No Nama Responden Pekerjaan Waktu wawancara
1 La Nunu Tokoh Agama Senin, 5 April 2020
2 — . .

La Mbolo - QS\h Adat L‘ZZ (Mmggu, 6 April 2020
AN > %
/;\ S )/ Bl “SNS
3| ) ‘S 2
&~ 2 <
3 La Dapu '\)‘\§\‘ Masyarakat ?@\6 April 2020
\\;\Y R\ %
\/ G\
A Rabu\7 April 2020
4 Sumardin \ D 2P
. Kamis, 8 April 2020
5 Nurlina
6 Safia Selasa, 8 April 2020
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Lampiran II

Dokumentasi wawancara

u tokoh agama Desa Karae.

-

|

Gambar 2. Wawancara dengan Bapak La Mbolo sebagai tokoh adat Desa Karae.
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